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 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan gaya belajar peserta didik 
di SDN 20 Mandalle Kabupaten Pangkep.; (2) Mengungkap prestasi belajar peserta 
didik di SDN 20 Mandalle Kabupaten Pangkep; dan (3) Mengetahui pengaruh gaya 
belajar terhadap prestasi belajar PAI pada peserta didik di SDN 20 Mandalle 
Kabupaten Pangkep. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex 
post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VI yang 
berjumlah 31 orang. Sampel dalam penelitian ini dari semua jumlah populasi. 
Instrumen penelitian ini menggunakan angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah statistik inferensial. 
 Dari hasil analisis statistik deskriptif diperoleh: gaya belajar yang paling 
dominan digunakan adalah gaya belajar kinestetik dengan frekuensi 25 siswa (50%) 
dengan kriteria sangat baik, prestasi belajar siswa yang paling dominan adalah baik 
dengan frekuensi 14 peserta didik (45.6%). Dari hasil uji regresi linier berganda 
diperoleh: (1) Ada pengaruh yang positif dan signifikan gaya belajar visual, auditori 
dan kinestetik secara bersama-sama terhadap prestasi belajar PAI SDN 20 Mandalle 
Kab. Pangkep yang dibuktikan dengan Fhitung 3.58 dengan kontribusi ketiga 
variabel bebas tersebut secara bersama-sama yaitu sebesar 15%terhadap prestasi 
belajar PAI Sedangkan sisanya 85% dijelaskan oleh variabel di luar variabel yang 
digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan maka hipotesis nihil (Ho) 
ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima. Hal ini berarti bahwa gaya belajar dapat 
menentukan prestasi belajar PAI. (2) Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan 
gaya belajar visual terhadap prestasi belajar PAI peserta didik SDN 20 Mandalle 
dibuktikan dengan Fhitung 1.63 dengan kontribusi gaya belajar visual terhadap 
prestasi belajar PAI adalah 0.0%. (3) Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan 
gaya belajar auditori terhadap prestasi belajar PAI peserta didik SDN 20 Mandalle 
dibuktikan dengan Fhitung 0.32 dengan kontribusi gaya belajar auditori terhadap 
prestasi belajar PAI adalah 0.0%. (4) Ada pengaruh yang positif dan signifikan gaya 
belajar kinestetik terhadap prestasi belajar PAI peserta didik SDN 20 Mandalle 
dibuktikan dengan Fhitung 4.28 dengan kontribusi gaya belajar kinestetik terhadap 
prestasi belajar PAI adalah 12%. Sehingga dari hasil penelitian ini ditarik suatu 
kesimpulan bahwa gaya belajar kinestetik berpengaruh positif terhadap prestasi 






A. Latar Belakang Masalah 
Prestasi belajar merupakan tolak ukur keberhasilan suatu proses pembelajaran. 
Dengan kata lain prestasi belajar yang diperoleh peserta didik mencerminkan tingkat 
penguasaan peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Hasil penelitian bidang 
pendidikan yang dilaporkan World Bank, berdasarkan hasil studi dari Vincent 
Greanary tentang hasil belajar, dilaporkan bahwa perolehan nilai peserta didik kelas 
IV SD di Indonesia adalah 51,7, Filipina (52,6), Thailand (65,1), Singapura (74,0), 
dan Hongkong (75,5). Dari hasil ini menunjukkan bahwa prestasi belajar peserta 
didik di Indonesia masih sangat rendah, hal tersebut ditunjukan dengan perolehan 
nilai peserta didik yang signifikan dengan prestasi belajarnya.1  
Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan di 
sekolah. Sebagai inti dari kegiatan pendidikan, proses pembelajaran adalah suatu 
upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran itu ditunjukan 
dengan adanya keberhasilan peserta didik dalam mencapai perubahan dalam dirinya 
atau sering disebut dengan prestasi. Apabila tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan dapat dicapai dengan baik maka dapat dikatakan bahwa proses 
belajar mengajar telah dilaksanakan.2 Dalam proses pembelajaran tidak jarang 
ditemui peserta didik yang malas dan mengalami kesulitan dalam menerima 
                                                             
1Riany Febrianita, “Pengaruh Gaya Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi (Survey Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri Se-Kota Bandung)”, (2013), 
h. 1. http://repository.upi.edu/1462/4/S_PEK_0808415_Chapter1.pdf. (25 Februari 2016). 
 2Riany Febrianita, “Pengaruh Gaya Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi (Survey Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri Se-Kota Bandung)”, (2013), 





pelajaran. Hal ini bisa terjadi karena cara yang digunakan pendidik tidak sesuai 
dengan gaya belajar mereka, sehingga para peserta didik tidak bisa belajar dengan 
cara terbaiknya dan bisa saja mereka tertekan dalam proses pembelajaran. 
Maka dari itu, seorang pendidik hendaknya bisa menggunakan berbagai 
macam gaya belajar dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran akan 
dirasa menyenangkan dan efektif. Hasilnya prestasi belajar yang diharapkan bisa 
tercapai dengan maksimal. 
Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 
pasal 1 butir 1 disebutkan: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.3 
Banyak ahli yang membahas dan menghasilkan berbagai teori tentang belajar. 
Dalam hal ini tidak dipertentangkan kebenaran setiap teori yang dihasilkan tetapi 
yang lebih penting adalah pemakaian teori-teori itu dalam praktek kehidupan yang 
paling cocok dengan situasi kebudayaan kita.4 Salah satunya yaitu teori yang 
dikemukakan oleh Bobbi DePorter dan Mike Hernacki dalam bukunya Quantum 
Learning tentang gaya belajar. Gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari 
bagaimana peserta didik menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah informasi 
yang diterimanya, kemampuan seorang untuk memahami dan menyerap pelajaran 
sudah pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang dan ada
                                                             
3Departemen Pendidikan Nasional RI, Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 
2003 tentang system Pendidikan Nasional (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009),  h. 1. 






pula yang sangat lambat karenanya mereka seringkali harus menempuh cara yang 
berbeda-beda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Cara 
belajar yang dimiliki peserta didik sering disebut dengan gaya belajar. Terdapat tiga 
gaya belajar seseorang yaitu visual (belajar dengan mengingat), auditori (belajar 
dengan mendengar), dan kinestetik (belajar dengan gerak dan emosi).5  
Meskipun gaya belajar yang dimiliki berbeda-beda, namun tujuan yang 
hendak dicapai tetap sama yaitu guna mencapai tujuan pembelajaran dan mencapai 
prestasi belajar yang diharapkan. 
Proses belajar dalam penggalian ilmu merupakan suatu kewajiban bahkan 
suatu kebutuhan manusia yang dijadikan dasar berperilaku dan beraplikasi terhadap 
suatu ilmu. Hal ini sesuai dengan Firman Allah swt dalam al-Qur’an Surah an-
Nahl/16:78.  
 َنوُﺮُﻜْﺸَﺗ  ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ  َةَﺪِﺌَْﻓْﻷاَو  َرﺎَﺼَْﺑْﻷاَو  َﻊْﻤﱠﺴﻟا  ُﻢُﻜَﻟ  َﻞَﻌَﺟَو ًﺎﺌْﯿَﺷ  َنﻮُﻤَﻠْﻌَﺗ  َﻻ  ْﻢُﻜِﺗﺎَﮭ ﱠُﻣأ  ِنُﻮُﻄﺑ  ْﻦِﻣ  ْﻢُﻜَﺟَﺮَْﺧأ  ُ ﱠﷲَو 
Terjemahnya: 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati nurani agar kamu bersyukur”.6 
Allah memberikan sarana berupa penglihatan, pendengaran dan hati yang 
dapat dimanfaatkan manusia untuk belajar sepanjang hidup. Berpeganglah pada 
konsep hidup untuk belajar bukan suatu konsep belajar untuk hidup dalam 
menjalankan fitrah manusia sebagai hamba yang selalu mengabdi kepada-Nya. 
                                                             
5DePorter, Bobbi dan Mike Hernacki, terjemah Alwiyah Abdurrahman, Quantum Learning: 
Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan (Bandung: Penerbit Kaifa, 1999), h. 112. 






Beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan variabel prestasi belajar 
dengan kategori kelompok gaya belajar, yaitu: 
Pertama, skripsi Maulia Sukawati jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar 
Tahun 2015 dengan judul “Pengaruh Gaya Belajar Pengaruh Gaya Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Murid Sekolah Dasar Inpres Sero  
Kecamatan Somba Opu Kebupaten Gowa”. Berdasarkan penelitian ini hasil yang 
diperoleh adalah: (1) Pengaruh Gaya belajar terhadap hasil belajar murid pada mata 
pelajaran IPS SD Inpres sero Kecamatan Somba Opu Kebupaten Gowa mempunyai 
korelasi cukup kuat untuk variabel gaya belajar yaitu sebesar 0,83  yang mana lebih 
besar dari rtabel sebesar 0,284 pada taraf signifikan 5% dan 0,368 pada taraf 
signifikan 1%. (2) Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi yaitu 
diperoleh bahwa variabel gaya belajar (X) memberi pengaruh sebesar 
68,89%. (3) Data analisis penelitian ini menunjukkan bahwa variabel gaya belajar 
memberikan konstribusi terhadap kenaikan hasil belajar yang kuat atau tinggi, berarti 
Ini menunjukkan bahwa murid menyadari gaya belajarnya. Tetapi meskipun sadar 
mereka harus lebih mengoptimalkan lagi gaya belajar yang mereka miliki.7 
Kedua, skripsi Muhammad Nashrul ‘Aziz, jurusaan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Tulungagung tahun 2014 dengan judul 
“Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Blendis Gondang Tulungagung”. Hasil 
                                                             
7Maulia Sukawati, “Pengaruh Gaya Belajar Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Mata Pelajaran IPS Murid Sekolah Dasar Inpres Sero  Kecamatan Somba Opu Kebupaten Gowa” 
(Skripsi Sarjana, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar, 





penelitian menunjukkan bahwa : (1) Ada pengaruh yang positif dan signifikan gaya 
belajar visual terhadap prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa 
Sekolah Dasar Negeri 1 Blendis Gondang Tulungagung yang dibuktikan dengan 
Fhitung = 26,80 dengan kontribusi gaya belajar visual terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam sebesar 23,35%. (2) Ada pengaruh yang positif 
dan signifikan gaya belajar auditorial terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Blendis Gondang 
Tulungagung yang dibuktikan dengan Fhitung = 23,65 dengan kontribusi gaya belajar 
auditorial terhadap prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 21,18%. 
(3) Ada pengaruh yang positif dan signifikan gaya belajar kinestetik terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa Sekolah Dasar Negeri 1 
Blendis Gondang Tulungagung yang dibuktikan dengan Fhitung = 19,39 dengan 
kontribusi gaya belajar kinestetik terhadap prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam sebesar 18,06%; (4) Ada pengaruh yang positif dan signifikan gaya 
belajar visual, auditorial, dan kinestetik secara bersama – sama terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa Sekolah Dasar Negeri 1 
Blendis Gondang Tulungagung yang dibuktikan dengan Fhitung = 7,01 dengan 
kontribusi dari ketiga variabel bebas tersebut secara bersama – sama yaitu sebesar 
19,63% terhadap prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis kerja 
(Ha) diterima. Hal ini berarti bahwa, gaya belajar dapat menentukan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.8 
                                                             
8Muhammad Nashrul ‘Aziz, “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Blendis Gondang Tulungagung”, 






Ketiga, Jurnal penelitian oleh Nuniek Pradita Sari. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh gaya belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa siswi SMA Negeri 5 Yogyakarta dengan 
jumlah subjek 61 siswa. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
gaya belajar siswa. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode statistik dengan anava satu jalur. Keseluruhan komputasi data diolah dengan 
SPSS 16.0. for windows. Hasil analisis data menunjukkan F = 1,993 dan p = 0,146 
dengan taraf signifikansi (p < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
pengaruh gaya belajar siswa yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika. 
Hal ini berarti hipotesis ditolak. Kategorisasi prestasi belajar siswa termasuk rendah. 
Kategorisasi gaya belajar yang tinggi pada siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta adalah 
auditori dan kinestetik.9 
Keempat, Jurnal penelitian oleh Muhammad Yaumi dan Sitti Fatimah S. 
Sirate, hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar peserta didik di Indonesia 
yang dominan adalah visual, auditori dan kinestetik tetapi budaya khas mereka dalam 
belajar adalah audio-verbal. Peserta didik Indonesia belajar lebih baik melalui 
pengalaman audio daripada kegiatan membaca. Dalam mendesain pembelajaran 
bahasa Inggris dan Matematika, guru dan perancang pembelajaran mengintegrasikan 
gaya belajar peserta didik melalui metode pemelajaran, materi ajar, media, dan 
evaluasi pembelajaran.10 
                                                             
9Nuniek Pradita Sari, “Pengaruh Gaya Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika 
Siswa”. EMPHATY Jurnal Fakultas Psikologi, Volum 2 no.1 (2013), h. 1-2. 
http://jogjapress.com/index.php/EMPATHY/article/download/1549/887. (1 Maret 2016). 
10Muhammad Yaumi dan Sitti Fatimah S. Sirate, “Considering The Uniqueness of Students’ 
Learning Styles in Designing English and Mathematic Instruction”, Proceedings 
International Conference on Global Education III, (2015), h. i. https://www.academia.edu/12516730 
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Ada beberapa fenomena yang menarik bagi penulis untuk diteliti. Pada 
pengalaman penulis melihat ada siswa yang lebih suka apabila pembelajaran dengan 
ditunjukkan gambar-gambar, ada siswa yang sangat senang belajar dengan ceramah 
yaitu mendengarkan guru, dan juga ada siswa yang senang belajar bergerak, dia tidak 
suka lama-lama duduk di bangku.  
SDN 20 Mandalle merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bertujuan 
unggul dalam prestasi dan berbudi pekerti luhur. Untuk mencapai tujuan tersebut 
tentunya perlu memerhatikan sekaligus menciptakan pembelajaran yang kondusif dan 
menyenangkan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan peserta didik diperelah 
informasi bahwa, peserta didik mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran yang 
pada akhirnya berdampak pada hasil belajar mereka. Peserta didik juga kerap 
kesulitan menyesuaikan cara belajar mereka dengan cara mengajar guru disekolah. 
Demikian juga dirumah, siswa kadang harus belajar dengan aturan yang sudah 
ditetapkan oleh orang tua dirumah. Permasalahan lainnya ketika dalam proses belajar 
mengajar seorang guru menerapkan metode mengajar dengan ceramah saja sehingga 
membuat sebagian peserta didik merasa bosan dan tidak memperhatikan.11 Seorang 
pendidik tidak hanya dapat mengajar tetapi seorang pendidik juga harus mampu 
memahami karakteristik belajar setiap peserta didik. 
Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar PAI yang nantinya diharapkan 
penelitian ini dapat membuktikan kebenaran dari sebuah teori dan fenomena yang 
ada. 
                                                             





B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana gaya belajar peserta didik di SDN 20 Mandalle Kabupaten 
Pangkep? 
2. Bagaimana prestasi belajar PAI peserta didik di SDN 20 Mandalle Kabupaten 
Pangkep? 
3. Apakah gaya belajar memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar PAI peserta didik di SDN 20 Mandalle Kabupaten Pangkep? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
di mana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.12 
Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran dan merupakan dasar kerja serta 
panduan dalam analisis data.13 Pada penelitian ini penulis merumuskan hipotesis Ha  
“Terdapat pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar PAI peserta didik SDN 20 
Mandalle Kab. Pangkep”.  
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel sebagai ciri atau karakteristik dari individu, objek, peristiwa yang 
nilainya berubah-ubah sehingga memungkinkan untuk dilakukan pengukuran baik 
secara kuantitatif maupun kualitatif.14 Didefinisikan pula oleh Masri Singarimbun 
dan Sofyan Effendi sebagai konsep yang diberi lebih dari satu nilai.15 Oleh karena 
                                                             
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  (Cet. XI; Bandung:  Alfabeta, 2010),  h. 96.  
13Muhammad  Arif  Tiro, Dasar-Dasar Statistik edisi ketiga (Makassar: Andira Publisher, 
2008) h. 234. 
14Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. III; Bandung Sinar Baru 
Algesindo, 1995), h.10. 
15Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Cet. I; Jakarta: LP3ES, 





itu, variabel-variabel yang terkandung dalam penelitian ini dapat didefinisikan secara 
operasional dengan jelas. 
1. Gaya Belajar 
Gaya belajar yang dimaksud peneliti di sini merupakan suatu cara pandangan 
pribadi terhadap peristiwa yang dilihat dan dialami serta kombinasi dan bagaimana 
meyerap kemudian memilih metode atau strategi dalam mengolah informasi yang 
membuat mereka merasa nyaman. Ketajaman, pemahaman, pemikiran dan pandangan 
seorang anak dengan anak yang lain dapat berbeda, walaupun kedua anak tersebut 
tumbuh pada kondisi dan lingkungan yang sama, serta mendapat perlakuan yang 
sama. Dalam penelitian ini gaya belajar terbagi atas 3 macam yaitu gaya belajar 
visual (penglihatan), auditorial (pendengaran), dan kinestetik (gerak). 
2. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah skor yang dicapai peserta 
didik yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap selama mengikuti 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk angka, 
huruf dan simbol dalam rapor. Penelitian ini menggunakan teknik non tes berupa 
dokumentasi untuk mengukur prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan gaya belajar peserta didik di SDN 20 Mandalle 
Kabupaten Pangkep. 






c. Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar PAI pada 
peserta didik di SDN 20 Mandalle Kabupaten Pangkep. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua yakni kegunaan teoritis dan 
praktis. 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan data ilmiah mengenai 
gaya belajar peserta didik. 
2) Memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam dalam meningkatkan 
metode pembelajaran dengan bermacam-macam gaya belajar yang dimiliki 
oleh peserta didik. 
b. Kegunaan Praktis 
Bagi peneliti dan praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
inspirasi guna melakukan penelitian pada masalah serupa yang lebih mendalam dan 
bahan acuan dalam meningkatkan wawasan tentang gaya belajar dan faktor-faktor 






A. Gaya Belajar 
1. Pengertian Gaya belajar 
Gaya belajar merupakan cara yang digunakan peserta didik untuk menerima 
materi pelajaran agar belajar menjadi mudah dan dapat dipahami dengan cepat. Setiap 
peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda untuk memahami pelajaran 
yang diterimanya. Ada peserta didik yang cepat, sedang, dan ada pula yang sangat 
lambat. Dengan demikian, peserta didik memiliki cara belajar yang berbeda pula 
dengan peserta didik lainnya. Gaya belajar adalah bagaimana sebuah informasi dapat 
diterima dengan baik oleh peserta didik.1 
Menurut Nasution, gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan 
oleh seorang peserta didik dalam menangkap stimulus atau informasi, cara 
mengingat, berpikir dan memecahkan soal.2 Sehingga gaya belajar dapat diartikan 
sebagai cara yang lebih disukai dalam melakukan kegiatan berpikir, memeroses dan 
mengerti suatu informasi. 
Menurut Reid, gaya belajar merujuk pada alam, kebiasaan dan cara-cara 
individu disukai menyerap, pengolahan, dan memertahankan informasi baru dan 
keterampilan. Scarpaci dan Fradd mendefinisikan gaya belajar sebagai cara di mana 
individu memersepsikan, mengatur, dan mengingat informasi dalam lingkungan 
mereka. Berdasarkan definisi, gaya belajar dianggap sebagai cara proses mental 
                                                             
1Munif Chatif, Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple Intelegences (Cet. XI; 
Bandung: Kaifa, 2011), h. 100. 
2Nasution S, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2009), h. 94. 
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individu dalam kaitannya dengan sekitar. Oleh karena itu pendidik harus 
memertimbangkan instrumen yang tepat untuk mengidentifikasi gaya belajar peserta 
didik dalam waktu yang sama memberikan solusi pembelajaran untuk mengatasi 
keanekaragaman peserta didik.3 Ada peserta didik yang lebih senang menulis hal-hal 
yang telah disampaikan oleh pendidik ketika proses pembelajaran berlangsung. Ada 
juga peserta didik yang lebih senang mendengarkan materi yang disampaikan oleh 
pendidik serta ada juga peserta didik yang lebih senang praktik secara langsung. 
Setiap individu memiliki keunikan tersendiri dan tidak pernah ada dua orang 
yang memiliki pengalaman hidup yang sama persis, hampir dipastikan bahwa gaya 
belajar masing-masing orang berbeda satu dengan yang lain. Namun ditengah 
keberagaman gaya belajar tersebut, banyak ahli mencoba menggunakan klasifikasi 
atau pengelompokan gaya belajar untuk memudahkan kita semua. Dua anak yang 
tumbuh dalam kondisi dan lingkungan yang sama dan dan meskipun mendapat 
perlakuan yang sama belum tentu akan memiliki pemahaman pemikiran dan 
pandangan yang sama terhadap dunia sekitarnya. Masing-masing memiliki cara 
pandang sendiri terhadap setiap peristiwa yang dilihat dan dialaminya. Cara pandang 
inilah kita kenal sebagai gaya belajar.4 Dalam belajar kemampuan seseorang untuk 
memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya, ada yang cepat, 
sedang, dan ada pula yang sangat lambat.5 Oleh karena itu, mereka seringkali harus 
                                                             
3Muhammad Yaumi, “Learning Styles and Cultural Unique of Indonesian Student,” Blog 
Muhammad Yaumi. http://esl--technology.blogspot.co.id/2006/07/learning-styles-and-cultural-unique-
of.html. (1 Maret 2016). 
4M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita,S., Gaya Belajar Kajian Teoritik (Cet. III; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2014), h. 10. 
5Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2008), h. 180. 
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menempuh cara yang berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran 
yang sama.  
Dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung maka akan tercipta suatu cara belajar yang menjadi suatu 
kebiasaan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Cara belajar yang dimiliki 
peserta didik sering disebut dengan gaya belajar peserta didik. Gaya belajar 
merupakan suatu kombinasi dari bagaimana ia menyerap, mengatur serta mengolah 
informasi. 
Michael Grinder, pengarang Righting the Education Conveyer Belt telah 
mengajarkan gaya-gaya belajar dan mengajar kepada banyak instruktur. Ia mencatat 
bahwa dalam setiap kelompok yang terdiri dari tiga puluh peserta didik, sekitar dua 
puluh dua orang mampu belajar cukup efektif dengan cara visual, auditori dan 
kinestetik sehingga mereka tidak membutuhkan perhatian khusus. Dari sisa delapan 
orang, sekitar enam orang memilih satu modalitas belajar dengan sangat menonjol 
melebihi dua modalitas lainnya. Sehingga, setiap saat mereka harus selalu berusaha 
keras untuk memahami perintah, kecuali jika perhatian khusus diberikan kepada 
mereka dengan menghadirkan cara yang mereka pilih. Bagi orang-orang ini 
mengetahui cara belajar terbaik mereka bisa berarti perbedaan antara keberhasilan 
dan kegagalan. Dua orang peserta didik lainnya mempunyai kesulitan belajar karena 
sebab eksternal.6 
Di beberapa sekolah dasar dan sekolah lanjutan di Amerika, para pendidik 
menyadari bahwa setiap orang mempunyai cara yang optimal dalam mempelajari 
                                                             
6Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, terjemah Alwiyah Abdurrahman, Quantum Learning: 
Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan, h. 112. 
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informasi baru. Mereka memahami bahwa beberapa peserta didik perlu diajarkan 
cara-cara yang lain dari metode mengajar standar. Jika peserta didik ini diajar dengan 
metode standar, kemungkinan kecil mereka dapat memahami apa yang diberikan. 
Mengetahui gaya belajar yang berbeda ini telah membantu para pendidik di manapun 
untuk dapat mendekati semua atau hampir semua peserta didik hanya dengan 
menyampaikan informasi dengan gaya yang berbeda-beda. 
Rita Dunn, seorang pelopor di bidang gaya belajar, telah menemukan banyak 
variabel yang memengaruhi cara belajar orang. Ini mencakup faktor-faktor fisik, 
emosional, sosiologis dan lingkungan. Sebagian orang misalnya, dapat belajar paling 
baik secara berkelompok, sedang yang lain lagi memilih adanya figur otoriter seperti 
orangtua atau pendidik, yang lain lagi merasa bahwa bekerja sendirilah yang paling 
efektif bagi mereka. Sebagian orang memerlukan musik sebagai latar belakang, 
sedang yang lain tidak dapat berkonsentrasi kecuali dalam ruangan sepi. Ada orang-
orang yang memerlukan lingkungan kerja yang teratur dan rapi, tetapi yang lain lagi 
lebih suka menggelar segala sesuatunya supaya semua dapat terlihat.7 
Dengan bekerja secara bebas, para peneliti berbagai gaya belajar yang 
berkisar dari psikologi hingga pelatihan manajemen, telah mendapatkan penemuan-
penemuan yang saling memerkuat dengan konsistensi yang mengagumkan. 
Walaupun masing-masing peneliti menggunakan istilah yang berbeda-beda 
dan menemukan berbagai cara untuk mengatasi gaya belajar seseorang, telah 
disepakati secara umum adanya dua kategori utama tentang bagaimana kita belajar. 
Pertama, bagaimana kita menyerap informasi dengan mudah (modalitas) dan kedua, 
                                                             
7Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, terjemah Alwiyah Abdurrahman, 
Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang Kelas (Bandung: Kaifa, 2005), h. 80. 
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cara kita mengatur dan mengolah informasi tersebut (dominasi otak). Gaya belajar 
seseorang adalah kombinasi dari bagaimana ia menyerap dan kemudian mengatur 
serta mengolah informasi.8 
Gaya belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara yang digunakan 
oleh peserta didik dalam menyerap informasi atau materi pelajaran berdasarkan 
pendekatan preferensi sensori yaitu gaya belajar yang dilakukan dengan cara 
memasukkan informasi ke dalam otak melalui modalitas indera yang dimiliki. 
2. Macam-Macam Gaya Belajar 
1) Visual 
 Modalitas ini mengakses citra visual yang diciptakan maupun diingat. 
Warna, hubungan, ruang, potret mental dan gambar menonjol dalam modalitas ini. 
Seseorang yang sangat visual mungkin bercirikan sebagai berikut: 
a. teratur, memerhatikan segala sesuatu, menjaga penampilan 
b. mengingat dengan gambar, lebih suka membaca daripada dibacakan 
c. membutuhkan gambaran dan tujuan menyeluruh dan menangkap detail: 
mengingat apa yang dilihat.9 
Bagi peseta didik yang bergaya belajar visual yang memegang peranan 
penting adalah mata. Orang dengan gaya belajar visual belajar melalui apa yang 
mereka lihat. Orang-orang visual lebih suka membaca makalah dan memerhatikan 
ilustrasi yang ditempelkan pembicara dipapan tulis. Mereka juga membuat catatan-
                                                             
8Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, terjemah Alwiyah Abdurrahman, Quantum Learning: 
Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan, h. 110-112. 
9Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, terjemah Alwiyah Abdurrahman, 
Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang Kelas. h. 85. 
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catatan yang sangat baik.10 Untuk tujuan memberikan informasi atau pengajaran, 
perancang visual mencakup pengaturan keseimbangan warna kemudahan dibaca dan 
menarik.11 
Dalam hal ini metode pengajaran yang digunakan pendidik sebaiknya lebih 
banyak dititikberatkan pada peragaan atau media, ajak mereka ke obyek-obyek yang 
berkaitan dengan pelajaran tersebut dengan cara menunjukkan alat perganya langsung 
pada peserta didik atau menggambarkannya di papan tulis. Anak yang mempunyai 
gaya belajar visual harus melihat bahasa tubuh dan ekspresi wajah pendidiknya untuk 
mengerti materi pelajaran. Mereka cenderung duduk di depan agar dapat melihat 
dengan jelas.  
Secara umum, orang visual belajar melalui hubungan visual. Bila berbicara di 
telepon, tangan orang visual biasanya tidak bisa diam. Mereka cenderung membuat 
coretan-coretan. Mereka berbicara dengan tempo yang cukup cepat dan bnyak 
menggunakan kata yang berhubngan dengan penglihatan. Misalnya, “Bisakah Anda 
melihat apa yang saya maksudkan?”, “Saya kurang bisa melihat tujuan diskusi ini”, 
“Persoalan ini tampaknya cukup rumit”, “Kelihatannya upaya kita membuahkan 
hasil”.12 
Jadi gaya belajar visual menitikberatkan pada ketajaman penglihatan. Artinya, 
bukti-bukti konkret harus diperlihatkan terlebih dahulu agar mereka paham gaya 
belajar seperti ini mengandalkan penglihatan atau melihat dulu buktinya untuk 
                                                             
10Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, terjemah Alwiyah Abdurrahman, Quantum Learning: 
Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan (Bandung: Kaifa, 2002), h. 112. 
11Sharon E. Smaldino, Instruksional Technology And Media For Learning (Teknologi 
Pembelajaran Media Untuk Belajar) (Jakarta: Kencana, 2011), h. 72. 
12Adi W Gunawan, Born To be a Genius (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 93. 
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kemudian bisa memercayainya dan orang yang menggunakan gaya belajar visual 
memeroleh informasi dengan memanfaatkan alat indera mata. Orang dengan gaya 
belajar visual senang mengikuti ilustrasi, membaca instruksi, mengamati gambar-
gambar dan sebagainya. 
2) Auditori 
Modalitas ini mengakses segala jenis bunyi dan kata, diciptakan maupun 
diingat. Musik, nada, irama, rima, dialog internal, dan suara menonjol di sini.  
Seseorang yang sangat auditori bercirikan sebagai berikut: 
a. perhatiannya mudah terpecah 
b. berbicara dengan pola berirama 
c. belajar dengan cara mendengarkan, menggerakkan bibir/bersuara saat membaca 
d. berdialog secara internal dan eksternal. 
 Orang yang menggunakan gaya belajar auditori memeroleh informasi dengan 
memanfaatkan alat indera telinga. Untuk mencapai kesuksesan belajar, orang yang 
menggunakan gaya belajar auditori bisa belajar dengan cara mendengarkan seperti 
ceramah, radio, berdialog dan berdiskusi.  
Secara umum, orang auditori belajar dengan menggunakan pendengaran 
mereka dan cenderung independen. Mereka juga banyak menggunakan kecerdasan 
interpersonal. Saat belajar mereka lebih suka lingkungan yang tenang. Mereka bicara 
sedikit agak lambat daripada orang visual dan banyak menggunakan kata yang 
berhubungan dengan pendengaran. Misalnya: “cerita ini terdengar sangat menarik”, 
“ini masih kurang terdengar jelas”, “kedengarannya cara anda tidak benar”.13 
                                                             
13Adi W Gunawan, Born To be a Genius, h. 95. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa gaya belajar auditori adalah 
gaya belajar di mana seseorang belajar yang paling baik ketika mereka mendengar 
apa yang mereka pelajari. 
3) Kinestetik 
Modalitas ini mengakses segala jenis gerak dan emosi, diciptakan maupun 
diingat. Gerakan, koordinasi, irama, tanggapan emosional dan kenyamanan fisik 
menonjol di sini. Seseorang yang sangat kinestetik sering: 
a. menyentuh orang dan berdiri berdekatan, banyak bergerak 
b. belajar dengan melakukan, menunjuk tulisan saat membaca, menanggapi secara 
fisik 
c. mengingat sambil berjalan dan melihat.14 
Cara belajar orang kinestetik yang sangat berbeda dengan cara belajar yang 
lain, mengakibatkan mereka yang memiliki cara belajar seperti ini paling dirugikan 
dalam sistem pendidikan yang ada saat ini. Pelajar kinestetik perlu bergerak padahal 
di dalam kelas terkadang harus duduk diam dan mendengarkan apa yang disampaikan 
pendidik. Para pelajar kinestetik sering dicap sebagai anak yang hiperaktif, anak yang 
bandel dan anak yang tidak bisa diam. Anak seperti ini sulit duduk diam berjam-jam 
karena keinginan mereka untuk beraktifitas dan eskplorasi sangatlah kuat. 
Secara umum orang kinestetik belajar melalui gerakan. Mereka perlu bergerak 
untuk bisa memasukkan informasi ke dalam otak mereka. Selain itu, orang kinestetik 
sangat suka belajar dengan menyentuh atau memanipulasi objek atau 
                                                             
14Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum 
Learning di Ruang Kelas,terjemah Alwiyah Abdurrahman, h. 85. 
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model/peralatan. Mereka juga suka belajar sambil berjalan, mengalami sendiri apa 
yang dipelajari. 
Dalam berkomunikasi orang kinestetik banyak menggunakan kata 
berhubungan dengan perasaan. Misalnya, “Ini rasanya masih kurang jelas”, “saya 
ingin Anda merasakan hal ini”, “Ini terasa kurang pas”.15 Orang yang menggunakan 
gaya belajar kinestetik memeroleh informasi dengan mengutamakan indera perasa 
dan gerakan-gerakan fisik. Individu yang mempunyai gaya belajar kinestetik mudah 
menangkap pelajaran apabila ia bergerak, meraba, atau mengambil tindakan. Selain 
itu dengan praktik atau pengalaman belajar secara langsung. 
Banyak ciri-ciri perilaku lain merupakan petunjuk kecenderungan belajar. 
Ciri-ciri berikut ini akan membantu menyesuaikan dengan modalitas belajar yang 
terbaik. 
1. Orang-orang Visual 
1) Rapi dan teratur 
2) Berbicara dengan cepat 
3) Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik 
4) Teliti terhadap detail 
5) Mementingkan penampilan, baik dalam pakaian maupun presentasi 
6) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam 
pikiran mereka. 
7) Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar. 
8) Mengingat dengan asosiasi visual 
9) Biasanya tidak terganggu oleh keributan 
                                                             
15Adi W Gunawan, Born To be a Genius, h. 97. 
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10) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis, 
dan sering minta bantuan orang untuk mengulanginya 
11) Pembaca cepat dan tekun 
12) Lebih suka membaca daripada dibacakan 
13) Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan bersikap 
waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang suatu masalah atau 
proyek 
14) Mecoret-coret tanpa arti selama berbicara ditelepon dan rapat 
15) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain. 
16) Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak 
17) Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato 
18) Lebih suka seni daripada musik 
19) Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai 
memilih kata-kata 
20) Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin memerhatikan 
Orang yang memiliki gaya belajar visual adalah kebutuhan yang tinggi untuk 
melihat dan menangkap informasi secara visual sebelum mereka memahaminya. 
Konkretnya, yang bersangkutan lebih mudah menangkap pelajaran lewat materi 
bergambar. Selain itu, mereka memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna, di 
samping mempunyai pemahaman yang cukup terhadap masalah artistik. Hanya saja 
biasanya mereka memiliki kendala untuk berdialogsecara langsung karena terlalu 
reaktif terhadap suara, sehingga sulit mengikuti anjuran secara lisan dan sering salah 




2. Orang-orang Auditorial 
1) Berbicara pada diri sendiri saat bekerja 
2) Mudah terganggu oleh keributan 
3) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku ketika 
membaca 
4) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan 
5) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, irama dan warna suara 
6) Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita. 
7) Berbicara dalam irama yang terpola 
8) Biasanya pembicara yang fasih 
9) Lebih suka musik daripada seni. 
10) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan 
daripada yang dilihat 
11) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu panjang lebar. 
12) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan 
visualisasi, seperti memotong bagian-bagian hingga sesuai satu sama lain. 
13) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya 
14) Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik 
Untuk bisa mengingat dan memahami informasi tertentu, yang bersangkutan 
haruslah mendengarnya lebih dulu. Mereka yang memiliki gaya belajar ini umumnya 
susah menyerap secara langsung informasi dalam bentuk tulisan, selain memiliki 





3. Orang-Orang Kinestetik 
1) Berbicara dengan perlahan 
2) Menanggapi perhatian fisik 
3) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka 
4) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang 
5) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 
6) Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar 
7) Belajar melalui memanipulasi dan praktik 
8) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat 
9) Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca 
10) Banyak menggunakan isyarat tubuh 
11) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama 
12) Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka memang telah pernah 
berada di tempat itu. 
13) Menggunkan kata-kata yang mengandung aksi 
14) Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot, mereka mencerminkan 
aksi dengan gerakan tubuh saat membaca 
15) Kemungkinan tulisanya jelek 
16) Ingin melakukan segala sesuatu 
17) Menyukai permainan yang menyibukkan.16 
Mereka yang memiliki karakteristik-karakteristik di atas dianjurkan untuk 
belajar melalui pengalaman dengan menggunakan berbagai model peraga, semisal 
                                                             
16Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning:Membiasakan Belajar Nyaman dan 
Menyenangkan,terjemah Alwiyah Abdurrahman, h. 116-120. 
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bekerja di lab atau belajar yang membolehkannya bermain. Cara sederhana yang juga 
bisa ditempuh adalah secara berkala mengalokasikan waktuuntuk sejenak beristirahat 
di tengah waktu belajarnya. 
Adapun metode pembelajaran agama Islam yang cocok dengan tipe belajar 
auditorial adalah ceramah, diskusi dan tanya jawab sebagai berikut: 
1. Metode Ceramah adalah metode yang dipergunakan sebagai alat komunikasi 
lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar mengajar.17 
Penggunaan metode ceramah dalam pendidikan agama hamper semua 
bahan/materi pendidikan Agama dapat diergunakan metode ini baik yang 
menyangkut masalah aqidah, syariah maupun akhlak. Hanya saja 
pelaksanaannya harus dilengkapi dengan metode-metode lain yang sesuai. 
2. Metode diskusi adalah penyajian pelajaran, dimana siswa dihadapkan kepada 
suatu masalah yang bias berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat 
problematic untuk dibahas dan dipercahkan bersama.18 
3. Metode Tanya Jawab adalah penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan 
yang harus dijawab terutama dari pendidik kepada peserta didik tetapi dapat 
pula sebaliknya.19 
Sedangkan metode pembelajaran agama Islam yang cocok untuk peserta didik 
yang memiliki tipe belajar kinestetik adalah metode demonstrasi (praktik), 
sosiodrama dan karyawisata dijelaskan sebagai berikut: 
 
                                                             
17Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, Strategi Belajar-Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
1999) h.109. 
18Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, Strategi Belajar-Mengajar, h.99. 
19Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, Strategi Belajar-Mengajar, h.107. 
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1. Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, 
situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya ataupun 
tiruan yang disertai penjelasan lisan.20 Dalam mengajarkan praktik agama 
Nabi Muhammad saw juga banyak mempergunakan metode ini. Seperti 
mengajarkan cara-cara wudhu, shalat dan sebagainya. 
2. Metode sosiodrama adalah mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungan 
dengan masalah social.21 Metode sosiodrama dalam pendidikan agama Islam 
efektif dalam menyajikan pelajaran akhlak, sejarah Islam dan topik-topik 
lainnya. Dalam pelajaran sejarah misalnya pendidik ingin menggambarkan 
kisah sahabat khalifah Abu Bakar ketika beliau masuk Islam. Kisah tersebut 
tentu amat menarik jika disajikan melalui metode sosiodrama sebab peserta 
didik disamping mengetahui proses jalannya khalifah Abu Bakar masuk Islam 
juga dapat menghayati ajaran dan hikmah yan gterkandung dalam kisah 
tersebut.  
3. Metode Karyawisata adalah suatu metode mengajar dimana peserta didik dan 
pendiidk guru pergi meninggalkan sekolah menuju ke suatu tempat untuk 
menyelidiki atau mempelajari hal tertentu.22 Contohnya pergi ke pabrik, ke 
kebun binatang, hotel maupun ke panta asuhan. 
 
 
                                                             
20Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, Strategi Belajar-Mengajar, h. 102. 
21Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, Strategi Belajar-Mengajar, h.99. 
22Armay Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 
2000), h. 168. 
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B. Prestasi Belajar  
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar terkadang disama artikan dengan hasil belajar. Istilah prestasi 
belajar mempunyai hubungan yang erat kaitannya dengan hasil belajar. Sebenarnya 
sangat sulit untuk membedakan pengertian prestasi belajar dengan hasil belajar. Ada 
yang berpendapat bahwa pengertian prestasi belajar sama dengan hasil belajar. Akan 
tetapi ada pula yang mengatakan bahwa hasil belajar berbeda secara prinsipil dengan 
prestasi belajar.  
Istilah prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar. 
Pengertian prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “hasil yang telah 
dicapai dari apa yang telah dilakukan atau dikerjakan”23. Kemudian pengertian 
belajar menurut Slameto adalah: 
“Suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru  secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.24  
Dan menurut Sumadi Suryabrata bahwa prestasi belajar adalah: 
“Salah satu sumber informasi yang terpenting dalam pengambilan keputusan 
pendidik, pengukurannya diperoleh dari tes prestasi belajar yang biasanya 
dinyatakan dalam bentuk nilai-nilai akademik”.25  
Dapat diartikan bahwa prestasi belajar peserta didik adalah hasil yang dicapai 
atau diperoleh oleh peserta didik yang berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap 
berkat pengalaman dan latihan yang telah dilalui oleh individu. Poerwanto 
memberikan pengertian prestasi belajar yaitu hasil yang dicapai oleh seseorang dalam 
                                                             
23Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2001), h.895 
24Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. III; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1995), h. 5. 
25Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Rajawali Press, 2006), h. 83. 
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usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam rapor.26 Sedangkan menurut 
Nasution prestasi belajar adalah:  
“Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. 
Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: 
kognitif, afektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang 
memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga 
kriteria tersebut”.27 
Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik atau mahasiswa 
setelah melakukan aktivitas belajarnya yang dinyatakan dalam bentuk nilai, angka 
atau huruf. Untuk mengetahui seberapa jauh prestasi akademik tersebut, maka 
diperlukan pengukuran dan penilaian hasil belajar. Pengukuran mencakup segala cara 
untuk memperoleh informasi mengenai hasil belajar yang dapat dikuantifikasikan. 
Prestasi belajar lebih jauh dapa diukur tinggi dan rendahnya berdasarkan nilai ujian 
yang diperoleh, berupa nilai rapor atau IPK (Indeks Prestasi Komulatif).28 
Hasil Belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memeroleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. 
Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya pendidik 
menetapkan tujuan belajar. Peserta didik yang berhasil dalam belajar adalah yang 
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. 
Menurut Benjamin S.Bloom tiga ranah (domain) hasil belajar yaitu kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Menurut A.J. Romizowski hasil belajar merupakan 
keluaran (outputs) dari suatu sistem pemrosesan masukan (input). Masukan dari 
                                                             
26Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1986), h. 28. 
27Nasution S, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 1995), h.17. 
28M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita,S., Gaya Belajar Kajian Teoritik, h. 9-10. 
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sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah 
perbuatan atau kinerja (performance). 
Untuk memeroleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang 
merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan peserta didik. 
Kemajuan prestasi belajar peserta didik tidak saja diukur dari tingkat penguasaan 
ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian penilaian 
hasil belajar peserta didik mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu 
menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan.29 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar 
merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki peserta didik dalam menerima, 
menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam pembelajaran. 
Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan dalam memelajari 
sesuatu materi pelajaran biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor setiap 
bidang studi. Prestasi belajar peserta didik dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. 
Hasil dari evaluasi dapat memerlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi 
belajar peserta didik. Sedangkan hasil belajar pencapaian bentuk perubahan perilaku 
yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif dan psikomotoris dari proses 
belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. 
2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut ilmu jiwa dan ilmu pendidikan pada umumnya menjelaskan bahwa 
faktor-faktor yang memengaruhi belajar digolongkan menjadi dua golongan besar 
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam 
                                                             




individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di 
luar individu. 
1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan 
dapat memengaruhi prestasi belajar individu yang terbagi dalam tiga faktor, yaitu: 
faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 
a. Faktor Jasmani 
1. Faktor Kesehatan 
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya. 
Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh pada 
pelajarannya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatannya kurang baik 
ia cepat lelah, mudah pusing, kurang bersemangat, mengantuk dan lain-lain sehingga 
mengganggu konsentrasi peserta didik dalam belajar. 
Jika seorang peserta didik mengalami gangguan kesehatan seperti sering sakit 
kepala, influenza, demam, batuk dan lain-lain maka hal tersebut akan membentuk 
anak tidak bergairah dalam belajar. Kesehatan merupakan syarat mutlak dalam 
belajar peserta didik. Tanpa adanya kesehatan yang baik peserta didik tidak akan bisa 
berkonsentrasi dalam belajarnya, karena dalam proses belajar memerlukan tenaga 
badan yang sehat agar belajarnya dapat berjalan efektif. 
2. Cacat Tubuh 
Cacat tubuh menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna tubuh. Cacat itu 
dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, patah tangan, 
lumpuh, dan sebagainya. Keadaan cacat tubuh juga faktor cacat tubuh ini biasanya 
mengakibatkan rendah diri dan sebagainya. Cacat tubuh dapat menghambat belajar 
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karena dengan adanya peranan belajar, dan hal ini dapat mengganggu proses belajar. 
Dengan demikian hendaknya anak yang cacat dimasukkan pada lembaga pendidikan 
khusus atau luar biasa. 
b. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yang dapat memengaruhi prestasi belajar seseorang, yaitu:  
1. Intelegensi 
Intelegensi merupakan kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu: kecakapan 
untuk menghadapi dan menyesuaikan diri secara cepat dan efektif ke dalam situasi 
yang baru, mengetahui konsep-konsep abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat, di mana hal tersebut akan dapat memengaruhi 
kemampuan belajar peserta didik. 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang 
sama, peserta didik mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil 
daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Anak yang dikaruniai 
kemampuan tinggi akan lebih berhasil dalam kegiatan belajarnya, karena lebih mudah 
memahami pelajaran, lebih kreatif dan inovatif, karenanya ia tidak akan mengalami 
kesulitan dalam belajar dan lebih beprestasi dalam pelajarannya. 
2. Perhatian 
Perhatian yang terpusat pada materi pelajaran akan mengefektifkan belajar. 
Dengan adanya perhatian terhadap pelajaran akan memungkinkan peserta didik  dapat 
belajar lebih giat dan memeroleh hasil belajar yang maksimal. 
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka peserta didik harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak 
menjadi perhatian peserta didik, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi 
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suka belajar. Hal yang menarik akan lebih mudah menimbulkan perhatian sehingga 
peserta didik akan lebih memerhatikan atau mempelajari hal tersebut. 
3. Bakat 
Bakat merupakan kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru terealisasi 
menjadi kecakapan yang  nyata sesudah belajar atau berlatih. Jadi jika bahan 
pelajaran yang dipelajari peserta didik sesuai dengan bakatnya, maka hasilnya lebih 
baik karena ia senang belajar dan pastilah ia lebih giat lagi belajar. 
Pada dasarnya bakat itu mirip intelegensi. Itulah sebabnya seorang anak yang 
memiliki intelegensi sangat cerdas atau cerdas luar biasa. Bakat setiap orang berbeda-
beda. Pemaksaan kehendak terhadap anak tentu saja akan berpengaruh buruk 
terhadap prestasi anak yang bersangkutan. Dengan demikian bakat adalah 
kemampuan seseorang menjadi salah satu komponen yang diperlukan dalam proses 
belajar seseorang. Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang yang sedang 
dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung proses belajarnya sehingga 
kemungkinan besar ia akan berhasil. 
4. Motivasi 
Motivasi adalah dorongan yang kuat atau keinginan kuat untuk terus 
melakukan sesuatu. Motivasi yang lahir dari dalam diri peserta didik adalah modal 
besar untuk meningkatkan prestasi belajar. Motivasi adalah keadaan yang mendorong 
untuk berbuat sesuatu. Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang bersifat 
internal maupun yang bersifat eksternal akan menyebabkan kurang bersemangatnya 
anak dalam melakukan proses pembelajaran materi-materi pelajaran, baik di sekolah 
maupun di rumah.  
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Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan, sehingga 
semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajarnya. Seorang yang 
besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih, tidak mau menyerah dan giat 
membaca buku-buku untuk meningkatkan prestasinya. Sebaliknya mereka yang 
motivasinya lemah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak 
tertuju pada pelajaran, suka mengganggu kelas dan sering meninggalkan pelajaran. 
Akibatnya mereka banyak mengalami kesulitan belajar. 
5. Kematangan 
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang. 
Kematangan adalah di mana fungsi organ-organ tubuhnya sudah siap untuk 
melaksanakan kecakapan baru misalnya: anak dengan kakinya sudah siap untuk 
berjalan, tangan dan jari-jarinya sudah siap untuk menulis, dengan otaknya sudah siap 
berfikir abstrak dan sebagainya. Belajar akan lebih berhasil jika anak siap (matang). 
Oleh karena itu, setiap usaha belajar akan lebih berhasil bila dilakukan bersamaan 
dengan tingkat kematangan individu. Kematangan ini erat sekali hubungannya 
dengan masalah minat dan kebutuhan anak. Contohnya, kita tidak akan bisa melatih 
anak yang berumur 5 bulan untuk berjalan, meskipun dipaksa, karena ia memerlukan 
kematangan fisik dan psikisnya. 
c. Faktor Kelelahan 
Kelelahan berpengaruh terhadap kegiatan seseorang. Kelelahan senantiasa 
dialami setiap orang, tidak terkecuali peserta didik yang melakukan berbagai aktifitas 
sehingga tidak mampu melakukan belajar secara maksimal. 
Kelelahan baik jasmani maupun rohani cenderung mengakibatkan kelesuan, 
pusing, tak berdaya dan sebagainya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
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kelelahan itu memengaruhi prestasi belajar peserta didik. Dengan tingkat 
kelelahannya, peserta didik dapat mengabaikan tugas-tugas yang diberikan atau tidak 
berkonsentrasi terhadap pelajaran di kelas. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor dari luar diri peserta didik yang memengaruhi prestasi berupa: 
a. Faktor Keluarga 
Tingkat perbedaan serta sikap mental peserta didik sesungguhnya sebagian 
besar bersumber dari lingkungan terutama keluarga sebagai lingkungan pertama dari 
anak sejak masih kanak-kanak hingga menginjak masa kedewasaannya. Lingkungan 
keluarga justru merupakan lingkungan pertama tempat anak menerima pelajaran dan 
pendidikan. Di samping intelegensi dibawa sejak lahir turut pula ditentukan oleh 
tersebut dapat terjadi pada keluarga yang besar dan terlalu banyak penghuninya. 
Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga, berupa: 
cara orangtua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan 
keadaan ekonomi keluarga. 
1. Cara orangtua mendidik 
Cara orangtua mendidik anak besar pengaruhnya terhadap belajar anak. Hal 
ini jelas karena keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama. 
Oleh karena itu, orangtua harus melakukan pendidikan terhadap anak-anaknya karena 
merupakan kesuksesan dari kegiatan belajar di sekolah. 
Bimbingan dan penyuluhan memegang peranan penting bagi peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar.  Bimbingan dan penyuluhan tersebut dapat 
dilakukan oleh orangtua dengan mendidik anaknya ketika berada di lingkungan 
keluarga. Tentunya cara orangtua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh terhadap 
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belajarnya. Orangtua yang tidak memerhatikan cara mendidik anak yang baik akan 
mengakibatkan nilai atau hasil belajarnya tidak memuaskan atau bahkan mungkin 
gagal dalam studinya. 
2. Relasi atau Interaksi antar Anggota Keluarga 
Dalam setiap keluarga diharapkan terjalin suatu relasi atau interaksi yang 
baik. Relasi antara anggota keluarga yang baik adalah relasi antara orangtua dan  
anaknya. Selain itu, relasi anak dengan anggota keluarga yang turut memengaruhi 
belajar anak. Suasana rumah dapat menentukan kegiatan belajar anak. Suasana rumah 
atau keluarga dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang sering terjadi 
di dalam keluarga di mana anak berada dan belajar. Suasana juga termasuk faktor 
yang disengaja. Suasana rumah yang tegang, ribut dan sering terjadi cekcok, 
pertengkaran dengan anggota keluarga lain menyebabkan anak menjadi bosan di 
rumah, suka keluar rumah, akibatnya anak menjadi kacau. Oleh sebab itu untuk 
kelancara belajar peserta didik perlu di usahakan relasi yang baik di dalam keluarga 
peserta didik tersebut. 
3. Keadaan Ekonomi Keluarga 
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang 
sedang belajar selain harus dipenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya: makan, pakaian, 
perlindungan, kesehatan juga membutuhkan fasilitas belajar. Fasilitas belajar anak 
dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang.  
Keadaan ekonomi keluarga juga memengaruhi prestasi belajar peserta didik, 
kadangkala peserta didik merasa kurang percaya diri dengan keadaan ekonomi 
keluarganya. Akan tetapi ada juga peserta didik yang keadaan ekonominya baik tetapi 
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prestasi belajarnya rendah atau sebaliknya peserta didik yang keadaan ekonominya 
rendah malah mendapat prestasi belajar yang tinggi. 
4. Latar Belakang Kebudayaan 
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga memengaruhi sikap 
anak dalam belajar. Anak perlu ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik agar 
mendorong semangatnya untuk belajar. Untuk itu perlunya ditanamkan kepada anak 
kebiasaan atau norma-norma yang baik agar anak mampu menjadi anak yang baik, 
baik pula dalam prestasi di dalam dunia pendidikan. 
b. Faktor Sekolah 
Faktor sekolah terdiri atas berbagai faktor, khususnya berkaitan dengan proses 
pembelajaran. 
1. Metode Mengajar 
Metode mengajar adalah suatu proses atau cara yang harus dilalui dalam 
mengajar. Mengajar itu sendiri merupakan penyajian bahan pelajaran oleh orang 
kepada orang lain agar orang lain itu menerima, menguasai dan 
mengembangkannya. Metode mengajar pendidik yang kurang baik dapat 
memengaruhi belajar peserta didik jadi kurang senang dan akibatnya peserta didik 
malas untuk belajar. 
Metode mengajar yang dipakai oleh pendidik sangat memengaruhi metode 
belajar yang dipakai oleh si pelajar. Dengan perkataan lain, metode yang dipakai oleh 
pendidik menimbulkan perbedaan yang berarti bagi proses belajar. 
2. Kurikulum 
Kurikulum bisa diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada 
peserta didik, di mana kurikulum tersebut disediakan dalam bentuk buku paket yang 
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berisikan materi pelajaran. Kurikulum yang terlalu padat diatas kemampuan peserta 
didik tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatian peserta didik akan berpengaruh 
tidak baik terhadap kegiatan belajar peserta didik. 
Tanpa kurikulum kegiatan belajar mengajar tidak dapat berlangsung. Muatan 
kurikulum akan memengaruhi intensitas dan frekuensi belajar anak didik. Seorang 
pendidik terpaksa menjejalkan sejumlah bahan pelajaran kepada anak didik dalam 
waktu yang tersisa sedikit karena ingin mencapai target kurikulum, hal ini akan 
memaksa anak didik belajar dengan keras tanpa mengenal lelah. 
3. Relasi Pendidik dengan Peserta Didik 
Proses pembelajaran terjadi antara pendidik dengan peserta didik. proses 
tersebut dipengaruhi relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Pendidik yang kurang 
berinteraksi dengan peserta didik secara akrab, menyebabkan proses belajar mengajar 
itu kurang lancar dan juga peserta didik merasa jauh dari pendidik, maka peserta 
didik tersebut tidak berpartisipasi secara aktif dalam belajar. Jadi cara belajar peserta 
didik dipengaruhi oleh relasinya dengan pendidik. 
Jika pendidik itu baik maka peserta didik akan menyukai pendidiknya, juga 
akan menyukai mata pelajaran yang diberikan sehingga peserta didik berusaha 
berusaha memelajarinya sebaik-baiknya. Hal tersebut juga terjadi sebaliknya jika 
peserta didik membenci pendidiknya maka ia akan segan memelajari mata pelajaran 
yang diberikannya akibatnya pelajarannya tidak maju. 
4. Relasi Peserta Didik dengan Peserta Didik.     
Peserta didik yang tidak disenangi, merasa rendah diri, tertekan dan 
diasingkan dari kelompok. Keadaan ini mengganggu kegiatan belajarnya bahkan 
menjadi malas ke sekolah. Peserta didik yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku 
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yang kurang menyenangkan teman lain mempunyai rasa rendah diri atau sedang 
mengalami tekanan-tekanan batin akan diasingkan dari kelompok. Akibat makin 
parah masalahnya dan akan menganggu belajarnya. Lebih lagi ia menjadi malas 
untuk masuk sekolah dengan alasan yang tidak masuk akal karena di sekolah 
mengalami perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-temannya. 
Menciptakan relasi yang baik antar peserta didik adalah perlu agar dapat memberikan 
pengaruh yang postif terhadap belajar peserta didik. 
5. Disiplin Sekolah 
Sekolah yang kurang melaksanakan disiplin menyebabkan peserta didik 
kurang bertanggung jawab, hal ini menyebabkan peserta didik tidak melaksanakan 
kewajibannya. Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan peserta didik 
dala sekolah dan juga belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan pendidik 
dalam mengajar dan melaksanakan tata tertib. Fungsi disiplin adalah untuk menjamin 
kelancaran proses pembelajaran yang merupakan inti dari pendidikan. Selain itu 
keuntungan dari adanya disiplin adalah peserta didik belajar dengan pembiasaan 
hidup yang baik, positif dan bermanfaat. 
6. Alat Pelajaran 
Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memerlancar menerima bahan 
yang diberikan kepada peserta didik. Peserta didik akan mudah menerima dan 
menguasai pelajaran yang diberikan. 
Belajar tidak dapat berjalan dengan baik tanpa alat-alat belajar yang cukup. 
Proses belajar akan terganggu jika alat yang diperlukan tidak ada. Semakin lengkap 
alatnya maka semakin mudah untuk belajar sebaik-baiknya. Sebaliknya, bila alat 
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tidak lengkap maka proses belajar akan terganggu sehingga hasilnya pun akan kurang 
baik. Tidak tersedianya alat dapat menimbulkan frustasi bagi anak.  
7. Waktu Sekolah 
Belajar di waktu sore menyebabkan peserta didik sukar berkonsentrasi dan 
berfikir karena kondisi badan yang lemah. Jadi memilih waktu sekolah yang tepat 
akan memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar. 
Pembagian waktu belajar harus diperhatikan dengan sebaik-baiknya, belajar 
tidak boleh seenaknya tetapi harus dilakukan secara teratur, menurut waktu-waktu 
yang telah direncanakan. Lamanya belajar tergantung pada banyak-sedikitnya materi 
yang dipelajari. Belajar terlampau lama pun akan melelahkan dan kurang efisien. 
Sehubungan dengan itu, belajar harus dilakukan dengan teratur dan berencana. 
8. Keadaan Gedung 
Tempat belajar yang baik merupakan tempat yang tersendiri, tenang, warna 
dindingnya sebaiknya jangan yang tajam atau mencolok dan dalam ruangan jangan 
sampai ada hal-hal yang dapat mengganggu perhatian (misalnya, gambar-gambar 
yang mencolok). Perlu pula diperhatikan tentang penerangan yang cukup karena 
penerangan yang kurang baik akan menyebabkan kelelahan pada mata yang tentu 
akan mengganggu jalannya proses belajar. Ventilasi udara pun perlu diperhatikan 
sebaik-baiknya.  Ruangan kelas yang penuh sesak juga akan menghambat kegiatan 
belajar mengajar dan akan memengaruhi hasil belajar yang diperoleh peserta didik.30 
Kondisi gedung yang indah, nyaman, rindang, sejuk dan hijau dapat membuat peserta 
didik nyaman mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 
                                                             




C. Pendidikan Agama Islam 
Sebelum penulis mengemukakan tentang pengertian Pendidikan Agama 
Islam, terlebih dahulu didefinisikan kata pendidikan. Pendidikan dalam bahasa 
Inggris disebut dengan “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan, 
sedangkan dalam bahasa Arab sering diterjemahkan dengan Tarbiyah. Kata tarbiyah 
lebih luas konotasinya, yaitu mengandung arti memelihara, membesarkan dan 
mendidik sekaligus mengandung makna mengajar (hadanah).31 
Ramayulis medefinisikan pendidikan sebagai bimbingan atau pertolongan 
yang diberikan dengan segaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar menjadi 
dewasa.32 Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba pendidikan adalah bimbingan 
atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.33 Dengan demikian 
pendidikan berarti interaksi dalam diri individu dengan masyarakat sekitarnya baik 
dilihat dari segi kecerdasan atau kemampuan, minat maupun pengalaman. Mendidik 
adalah usaha atau tindakan yang dilakukan secara sadar dengan bantuan alat 
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan sehingga terbentuk manusia yang 
bertanggung jawab. 
Berdasarkan definisi-definisi tentang pendidikan yang dikemukakan di atas 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah proses yang terdiri dari usaha yang 
dilakukan oleh orang dewasa terhadap si terdidik baik berupa bimbingan, pengarahan, 
pembinaan atau pun latihan. Tujuan yang ingin dicapai adalah membawa si terdidik 
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ke arah terbentuknya kepribadian yang utama baik jasmani maupun rohani bagi 
perjalanan hidupnya di masa yang akan datang. 
Tentang pendidikan Islam para ahli mendefinisikannya sebagai berikut: 
1) Menurut Ahmad D. Marimba pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan 
rohani yang berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya 
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.34 
2) Menurut Zakiyah Darajat, bahwa pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar 
terhadap anak didik agar kelak dapat memahami dan mengamalkan ajaran 
agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.35  
3) M. Arifin mengungkapkan pengertian Pendidikan Agama Islam yakni, PAI 
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam menyakini, 
memahami, menghayati, agama Islam melalui kegiatan bimbingan 
pembelajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk 
menghormati hubungan kerukunan antar umat beragama dalam mewujudkan 
persatuan nasional.36 
4) Menurut Zuhairini menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah usaha yang 
diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran 
Islam.37  
5) Menurut al-Toumy al-Syaebani mengartikan pendidikan Islam sebagai usaha 
mengubah tingkah laku individu  dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan 
                                                             
34Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, h.23. 
35Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 86. 
36Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h. 76. 
37Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 152. 
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kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses 
kependidikan, perubahan itu dilandasi dengan nilai-nilai Islam.38 
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan agama 
Islam adalah bimbingan dan asuhan terhadap anak agar nantinya setelah selesai dari 
pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama 
Islam yang telah diyakini secara menyeluruh.  
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu bidang studi yang harus 
dipelajari dalam rangka menyelesaikan pendidikan pada tingkat tertentu, yang 
didesain dan diberikan kepada pembelajar yang beragama Islam agar mereka dapat 
mengembangkan dan meningkatkan keberagaman.39 
Secara umum Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang 
dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama Islam. Ajaran-
ajaran dasar tersebut terdapatdalam al-Qur’an dan al-Hadits. Prinsip-prinsip dasar 
Pendidikan Agama Islam tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran Islam yaitu 
akidah, syariah dan akhlak. Akidah merupakan penjabaran konsep dari iman, syari’ah 
merupakan penjabaran dari konsep Islam, dan akhlak merupakan penjabaran dari 
konsep ihsan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar PAI yaitu hasil penguasaan 
kemampuan atau penilaian yang diperoleh dari proses memahami mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang biasanya ditujukan dengan nilai. 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana gejala-gejala 
yang diteliti atau diukur dengan menggunakan angka-angka. Dengan seperti itu 
penelitian ini memungkinkan digunakan teknik analisis statistik untuk mengolah data.  
Penelitian ini termasuk penelitian ex post facto, artinya “penelitian di mana variabel-
variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat 
dalam suatu penelitian”. Penelitian dilakukan dengan penelusuran kembali ke 
belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang menimbulkan kejadian itu tanpa 
memberikan perlakuan atau memanipulasi variabel yang diteliti. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa, populasi adalah keseluruhan objek 
yang diteliti, dengan kata lain populasi mencakup semua elemen penelitian dengan 
mengambil atau menjadikan unsur-unsur yang ada sebagai objek penelitian.1 Oleh 
karena itu yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas VI SDN 20 Mandalle Kabupaten Pangkep sebanyak 31 peserta didik. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari unit-unit yang ada dalam populasi yang ciri-cirinya 
benar-benar diselidiki. Dalam menentukan jumlah sampel, penulis berpedoman pada 
Suharismi Arikunto.‘‘Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
                                                             
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Cet. XIII; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1996), h. 108. 
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sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.Tetapi, jika jumlah subjeknya 
besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.”2 Dengan demikian 
penulis mengambil sampel dari semua jumlah populasi karena subjeknya kurang dari 
100. 
C. Instrumen Penelitian 
Untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data, maka penulis 
menggunakan beberapa instrumen sebagai alat pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket atau Questionnaire yakni pengumpulan data melalui pertanyaan yang 
diarsipkan oleh peneliti untuk masing-masing responden. Metode ini digunakan 
dalam pengumpulan data untuk mendapatkan suatu informasi atau data mengenai 
pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar PAI. 
2. Pedoman Studi Dokumen 
Pedoman studi dokumen ini digunakan untuk memperoleh data dari sumber-
sumber tertulis/dokumen untuk mengetahui nilai prestasi belajar mata pelajaran PAI 
yaitu nilai rapor peserta didik kelas VI SDN 20 Mandalle Kab. Pangkep. 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam proses kegiatan penelitian, 
dilakukan dalam dua tahap yaitu:  
1. Tahap persiapan 
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala hal yang ditentukan dalam 
penelitian, di antaranya adalah membuat instrumen angket penelitian kemudian 
                                                             
22Suharismi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 130. 
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menyelesaikan surat izin penelitian, mulai dari pihak Jurusan, Fakultas, Kantor 
Bupati Pangkep, Dinas Pendidikan dan Kepala Sekolah SDN 20 Mandalle dan 
selanjutnya ke lokasi penelitian. 
2. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini, pelaksanaan pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik 
yang lazim dipakai dalam penulisan karya ilmiah yaitu penelitian lapangan (Field 
Research), yakni peneliti mengumpulkan data dengan cara terjun langsung di 
lapangan atau tempat penelitian dalam hal ini lingkungan SDN 20 Mandalle untuk 
mendapatkan data-data yang konkret dari objek yang akan diteliti. Dalam hal ini 
digunakan teknik sebagai berikut: 
a. pengumpulan data dengan membaca dan menelaah buku yang berhubungan dengan 
objek yang diteliti. 
b. pengumpulan data dengan mengumpulkan data di lapangan secara langsung dalam 
rangka pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data yang diperlukan telah rampung, penulis mengolahnya dengan 
menggunakan metode pengolahan data menurut sifat data. Data yang bersifat 
kuantitatif diolah sebagai berikut: 
1. Analisis statistik deskriptif kuantitatif   
2. Analisis statistik inferensial 
a. Asumsi klasik 
b. Analisis regresi linear berganda 
c. Uji f 






A. Sekilas tentang SDN 20 Mandalle Kab. Pangkep 
1. Keadaan Sekolah 
SDN 20 Mandalle yang berdiri tahun 1960 terletak di Jl. Muh. Tahir Dg Liong 
Mandalle Desa Mandalle Kec. Mandalle Kab. Pangkep berada pada lokasi yang 
cukup strategis, mudah dijangkau dari berbagai arah. 
a. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah  : SDN 20 MANDALLE 
NPSN/ NSS  : 40300878/ 101190206020 
Jenjang Pendidikan : SD 
Status Sekolah  : Negeri 
Akreditasi   : B 
b. Lokasi Sekolah 
Alamat   : Jl. Muh. Tahir Dg. Liong 
Desa/ Kelurahan  : Mandalle 
Kecamatan   : Kec. Mandalle 
Kode Pos   : 90655  
c. Data Pelengkap Sekolah 
Tahun Berdiri   : 1960 
Status Tanah  : Hak Milik Sekolah 
Luas Tanah   : 66 x 40 = 2640 
Organisasi Penyelenggara : Pemerintah 
Tgl SK Akreditasi  : 3 Januari 2006 
45 
 
2. Keadaan Pendidik 
Pendidik adalah orang yang bertanggungjawab mencerdasarkan peserta didik 
sebagai peserta didik. Tidak seorangpun pendidik mengharapkan anak didiknya 
menjadi sampah masyarakat. Untuk itulah pendidik dengan penuh dedikasi dan 
loyalitas berusaha membimbing dan membina peserta didik agar menjadi manusia 
yang berguna bagi agama, bangsa dan negara. Untuk mengetahui keadaan pendidik di 
SDN 20 Mandalle dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel. 1 
Keadaan Pendidik SDN 20 Mandalle Kab. Pangkep Tahun 2016 
NO NAMA NIP JABATAN 
1. Hj.Rosani Hamzah, S.Pd 195805301979102002 Kepala Sekolah 
2. Hj. St. Rabiah, S.Pd 196207141983062001 Guru Kelas I 
3 Patmawati Pammu 198309242008012005 Guru Kelas II 
4 Rosliana, S.Pd - Guru Kelas III A 
5 Riskawati, S.Pd - Guru Kelas III B 
6 Nurhayati, S.Pd - Guru Kelas IV 
7 Hj. St. Hasbiah, S.Pd 196102071982032009 Guru Kelas V 
8 Hj. St. Hasmiah, S.Pd 196510071984112001 Guru Kelas VI 
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9 Hj. Nuraeni, A.Ma 195510051983032009 Guru Pendais 
10 Salmiah, S.Ag - Guru Pendais 
11 Muslimin Gani, S.Pd 196303101984111012 Guru Penjaskes 
12 Imriani, S.Pdi - Guru Bahasa Inggris 
13 Nuraeni, SS - Pustakawati 
14 Amiruddin J 196906241989111002 Penjaga Sekolah 
Sumber Data : Kantor Kepala Sekolah, tanggal 25 Juli 2016 
Dari tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui keadaan guru SDN 20 
Mandalle Kab. Pangkep yang terdiri dari 14 orang 1 kepala sekolah, 7 orang sebagai 
guru kelas, 4 orang guru bidang studi, 1 orang pustakawati dan 1 orang penjaga 
sekolah. 
3. Keadaan Peserta Didik 
Keberhasilan proses belajar mengajar tidak hanya ditentukan oleh sarana dan 
prasarananya, melainkan harus didukung oleh kesungguhan serta kerja keras 
pendidik, jika pendidik senantiasa berpikir bagaimana upaya agar peserta didiknya 
dapat mengetahui yang telah diajarkannya dan dapat meningkatkan prestasi 
belajarnya, maka hal ini sangat penting diberikan mulai sejak dini, sehingga 
keberhasilan anak didik dapat terlihat.  
Pendidik dan peserta didik adalah  dua sosok manusia yang tidak dapat 
dipisahkan dalam dunia pendidikan, di mana ada pendidik disitu ada anak didik atau 
peserta didik yang ingin belajar. Sebaliknya di mana ada peserta didik di situ ada 
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pendidik yang memberikan binaan dan bimbingan kepada anak didik atau peserta 
didik.  
Untuk mengetahui keadaan peserta didik di SDN 20 Mandalle Kab.Pangkep 
dapat di lihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel. 2 
Keadaan Peserta Didik SDN 20 Mandalle Tahun 2016 
NO. KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 I 18 15 33 
2 II 9 13 22 
3 III 19 13 32 
4 IV 6 14 20 
5 V 19 16 35 
6 VI 18 14 32 
 JUMLAH 89 85 174 
Sumber Data : Kantor Kepala Sekolah, tanggal 25 Juli 2016. 
 Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa keadaan 
peserta didik SDN 20 Mandalle Kab. Pangkep adalah sebanyak 174 orang yaitu 
terdiri dari laki-laki 89 orang dan perempuan 85 orang. 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana 
 Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang menunjang dalam 
terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif. Sekalipun potensi dan bakat yang 
dimiliki oleh pendidik dan peserta didik tinggi, tetapi tidak didukung oleh sarana dan 
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prasarana yang memadai sebagai alat bantu, maka hasil yang hendak dicapai tidak 
dapat mencapai tingkat yang maksimal dan memuaskan.  
 Adapun sarana dan prasarana sekolah yang terdapat di SDN 20 Mandalle Kab. 
Pangkep sebagai berikut : 
 
Tabel. 3 
Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 20 Mandalle Kab. Pangkep Tahun 2016 
NO. SARANA PRASARANA JUMLAH KET 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2 Ruang Kelas 7 Baik 
3 Ruang Guru 1 Baik 
4 Perpustakaan 1 Baik 
5 WC Guru 1 Baik 
6 WC Peserta didik 1 Baik 
7 Kantin 1 Baik 
8 Lapangan Basket  1 Baik 
9 Mushallah 1 Baik 
10 Lapangan 1 Baik 
Sumber Data : Kantor Kepala Sekolah, tanggal 25 Juli 2016. 
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5. Visi dan Misi SDN 20 Mandalle Kab.Pangkep 
1) Visi Sekolah 
Unggul dalam mutu, berprestasi, cerdas dan terpercaya di masyarakat, serta 
eksis dalam pengembangan kultur berdasarkan IPTEK dan IMTAQ 
2) Misi Sekolah 
a. Menyiapkan generasi unggul yang memiliki potensi dibidang Imtaq dan Iptek 
b. Membentuk sumber daya manusia yang cerdas, aktif, kreatif, inovtif sesuai 
perkembangan zaman 
c. Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat 
B. Deskripsi Gaya Belajar Peserta Didik SDN 20 Mandalle Kab. Pangkep 
Gaya belajar yang terdiri gaya belajar visual, auditori dan kinestetik peserta 
didik SDN 20 Mandalle, adapun deskripsi dari masing-masing variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Gaya belajar visual 
Untuk penentuan klasifikasi kondisi tiap-tiap variable dan untuk 
mempresetasekan nilai frekuensi, maka ditentukan perhitungan panjang kelas interval 
dengan rumus: 
𝑃 = 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  
Data yang diperoleh dari angket dengan lima pertanyaan untuk gaya belajar 
visual di jumlahkan sehingga diperoleh jumlah nilai tertinggi dan terendah. Untuk 
mencari rentang kelas data tertinggi data – terendah yaitu 20-10 = 10, sedangkan 
banyak kelas diperoleh dari alternative jawaban yang ada diangket (sangat setuju, 
setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju) yaitu 4 alternatif jawaban. Sehingga 




𝑃 = 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  
𝑃 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  
𝑃 = 20 − 104  
𝑃 = 2 
Penilaian responden atas gaya belajar visual dapat dilihat dalam distribusi 
frekuensi pada tabel sebagai berikut : 
 
Tabel. 4 
Distribusi Frekuensi Gaya Belajar (X1) 
No Interval Kualifikasi Frekuensi Persentase 
1 10-12 Sangat Setuju 9 29% 
2 13-15 Setuju 11 35% 
3 16-18 Tidak Setuju 9 29% 
4 19-21 Sangat Tidak Setuju 2 6% 
 JUMLAH  31 100 
Dari table di atas, diketahui bahwa untuk gaya belajar auditori dengan interval 
10– 12, 29% dari 31 peserta didik, 9 peserta didik menjawab sangat setuju, interval 
13 – 15 sebesar 35% dari 31 peserta didik, 11 peserta didik menjawab setuju. Interval 
16 – 18 sebesar 29% dari 31 peserta didik, 9 peserta didik menjawab tidak setuju. 
Interval 19– 21, 6% dari 31 peserta didik, 2 peserta didik menjawab sangat tidak 
setuju, sehingga dapat disimpulkan sebagian besar peserta didik menjawab 
setuju yang berarti memiliki gaya belajar visual yang tinggi. 
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2. Gaya Belajar Auditori 
Data yang diperoleh dari angket dengan lima pertanyaan untuk gaya belajar 
auditori dijumlahkan sehingga diperoleh jumlah nilai tertinggi dan terendah. Rentang 
kelas yaitu data tertinggi – data terendah yaitu 20 – 8= 12, sedangkan banyak kelas 
diperoleh dari alternatif  jawaban yang ada diangket (sangat setuju, setuju, tidak 
setuju,sangat tidak setuju) yaitu 4 alternatif jawaban. Jumlah rentang kelas dibagi 
banyak kelas: 12 dibagi 4 = 3, sehingga diperoleh panjang kelas 3. Penilaian 
responden atas gaya belajar auditori dapat dilihat dalam distribusi frekuensi pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel. 5 
Distribusi Frekuensi Gaya Belajar (X2) 
No Interval Kualifikasi Frekuensi Persentase 
1 8-10 Sangat Setuju 2 6.4% 
2 11-13 Setuju 15 48% 
3 14-16 Tidak Setuju 10 32% 
4 17-20 Sangat Tidak Setuju 4 12.9% 
 JUMLAH  31 100 
Dari table di atas, diketahui bahwa untuk gaya belajar auditori dengan interval 
8 – 10, 6.4% dari 31 peserta didik, 2 peserta didik menjawab sangat setuju, interval 
11 – 13 sebesar 48% dari 31 peserta didik, 15 peserta didik menjawab setuju. Interval 
14 – 16 sebesar 31% dari 31 peserta didik, 4 peserta didik menjawab tidak setuju. 
Interval 17– 20, 12.9% dari 31 peserta didik,4 peserta didik menjawab sangat tidak 
setuju, sehingga dapat disimpulkan sebagian besar peserta didik menjawab 
setuju yang berarti memiliki gaya belajar auditori yang tinggi. 
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3. Gaya Belajar Kinestetik 
Data yang diperoleh dari angket dengan lima pertanyaan untuk gaya belajar 
kinestetik dijumlahkan sehingga diperoleh jumlah nilai tertinggi dan terendah. 
Rentang kelas yaitu data tertinggi – data terendah yaitu 19 – 10= 12, sedangkan 
banyak kelas diperoleh dari alternatif  jawaban yang ada diangket (sangat setuju, 
setuju, tidak setuju,sangat tidak setuju) yaitu 4 alternatif jawaban. Jumlah rentang 
kelas dibagi banyak kelas: 12 dibagi 4 = 2, sehingga diperoleh panjang kelas 3. 
Penilaian responden atas gaya belajar kinestetik dapat dilihat dalam distribusi 
frekuensi pada tabel sebagai berikut: 
Tabel. 6 
Distribusi Frekuensi Gaya Belajar (X3) 
No Interval Kualifikasi Frekuensi Persentase 
1 10-12 Sangat Setuju 9 29% 
2 13-15 Setuju 14 45% 
3 16-18 Tidak Setuju 6 19% 
4 19-21 Sangat Tidak Setuju 2 6% 
 JUMLAH  31 100 
Dari table di atas, diketahui bahwa untuk gaya belajar kinestetik dengan 
interval 10 – 12, 29% dari 31 peserta didik, 9 peserta didik menjawab sangat setuju, 
interval 13 – 15 sebesar 45% dari 31 peserta didik, 14 peserta didik menjawab setuju. 
Interval 16 – 18 sebesar 19% dari 31 peserta didik, 6 peserta didik menjawab tidak 
setuju. Interval 19– 21, 6% dari 31 peserta didik, 2 peserta didik menjawab sangat 
tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan sebagian besar peserta didik menjawab 
setuju yang berarti memiliki gaya belajar kinestetik yang tinggi. 
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C. Deskripsi Prestasi Belajar Peserta Didik SDN 20 Mandalle Kab. Pangkep 
Prestasi belajar dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata raport peserta didik. 
Peserta didik memiliki nilai istimewa, apabila seluruh bahan pelajaran yang di 
ajarkan dapat dikuasai oleh peserta didik; peserta didik memiliki nilai cukup, apabila 
sebagian besar (76%-99%) bahan pelajaran yang di ajarkan dapat dikuasai oleh 
peserta didik; peserta didik memiliki nilai baik, apabila bahan pelajaran yang di 
ajarkan hanya 60%-75% dikuasai oleh peserta didik; peserta didik memiliki nilai 
kurang, apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh peserta 
didik. Untuk mengetahui prestasi peserta didik maka menggunakan perhitungan 
panjang kelas interval dengan rumus.Untuk mengetahui kategori kelulusan maka 
digunakan tabel interpretasi dibawah ini : 
Tabel. 7 
Interpretasi Prestasi Belajar 
Interval Koefisien Tingkat Prestasi 
0 – 20 
20 – 40 
40 – 70 
70 – 90 






Data yang diperoleh dari nilai rata-rata raport yang disesuaikan dengan jumlah 
responden yaitu 31 peserta didik, dicari jumlah nilai rata-rata tertinggi dan nilai rata-
rata terendah. Rentang kelas yaitu nilai tertinggi – nilai terendah yaitu 85 – 70 =, 
sedangkan banyak kelas diperoleh dari kategori kelulusan (sangat rendah, rendah, 
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cukup, baik, sangat baik atau istimewa) yaitu 5 kategori. Jumlah rentang kelas dibagi 
banyak kelas: dibagi 5 = 3, sehingga diperoleh panjang kelas 3. 
Perhitungan distribusi frekuensi seperti di bawah ini : 
𝑃 = 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  
𝑃 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  
𝑃 = 85 − 705  
𝑃 = 3 
 
Tabel. 8 
Distribusi frekuensi prestasi belajar (Y) 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 70-72 kurang 1 3.2 % 
2 73-75 Cukup 11 35.4 % 
3 76-78 sedang - - 
4 79-81 Baik 14 45.16% 
5 82-85 Sangat Baik 5 16.12% 
 JUMLAH  31 100 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa prestasi belajar peserta didik yang 
memiliki nilai rata-rata 70 – 72 sebesar 3.2% dari 31 peserta didik, berarti 1 peserta 
didik memiliki nilai rata-rata kurang. Nilai rata-rata 73 – 75 sebesar 35.4% dari 31 
peserta didik, berarti 11 peserta didik memiliki nilai rata-rata cukup. Nilai rata-rata 79 
– 81 sebesar 14% dari 31 peserta didik, berarti 14 peserta didik memiliki nilai baik. 
Nilai rata-rata 82 – 85 sebesar 16.12% dari 31 peserta didik, berarti 5 peserta didik 
memiliki nilai rata-rata sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 
raport kelas VI dari 31 peserta didik memiliki nilai rata-rata yang baik, berarti peserta 
didik dapat menguasai pelajaran 60% sampai 75% materi yang di ajarkan. 
55 
 
D. Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar PAI Peserta Didik SDN 20 
Mandalle Kab. Pangkep 
Pada bagian ini akan menjawab rumusan masalah yang terakhir dengan 
menggunakan statistik inferensial sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam regresi, variabel 
bebas dan terikat atau keduanya memiliki distribusi normal atau mendekati normal 
yaitu sebaran data terletak disekitar garis lurus. Dapat dihat dari gambar di bawah ini 
: 
 
Dari grafik di atas, terlihat titik menyebar disekitar garis diagonal, serta 






2. Uji Multikolenearitas 
Tujuan dilakukannya uji multikolenearitas adalah untuk mengetahui apakah 
variabel-variabel bebas yang dipakai dalam regresi tidak berkolerasi satu sama lain 
dan model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel-varabel 
bebas. Model regresi yang bebas multikoliniaritas adalah : 
a. Mempunyai VIF sekitar angka 1 
b. Mempunyai tingkat toleran mendekati 1 
Berikut adalah analisis datanya: 
 
Tabel. 9 




1 Gaya Belajar Visual (VAR00001) 0.856 1.169 
2 Gaya Belajar Auditori (VAR00002) 1.000 1.000 
3 Gaya Belajar Kinestetik (VAR00003) 0.856 1.169 
Dari tabel di atas diketahui bahwa variabel 1, 2 dan 3 mempunyai nilai VIF 
dan tingkat toleran mendekat angka satu. Maka dapat disimpulkan bahwa antara 
variabel satu dengan variable lainnya dalam penelitian ini tidak saling berkolinieritas 





3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Untuk mempermudah dalam menganalisis data, semua pengolahan data 
akan dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package for Sosial 
Science) for windows version 16. 
Adapun persamaan regresi berganda pada pengaruh gaya belajar terhadap 
prestasi belajar peserta didik secara serempak sebagai berikut : 
Tabel. 10 





























      
Dari table di atas, dapat diketahui bahwa secara serempak, pengaruh gaya 
belajar terhadap prestasi belajar peserta didik dapat digambarkan dengan persamaan 
regresi 
Prestasi (Y) = 70.7  +0.159 Visual (X1)  -0.145 Auditori (X2)  
+0.539 Kinestetik (X3) 
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Dari persamaan regresi linier berganda di atas, memperlihatkan taksiran 
parameter b1=0.159, b2 =-0.145 dan b3 =0.539 dengan a = 70.7 dan R-Square = 15% 
artinya, bahwa sebesar 15% secara serempak gaya belajar peserta didik 
mempengaruhi prestasi belajarnya. 
Persamaan regresi pada pengaruh gaya belajar visual terhadap prestasi belajar 
peserta didik adalah sebagai berikut: 
Tabel. 11 





















   
  
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa secara parsial,pengaruh gaya belajar 
visual terhadap prestasi belajar peserta didik dapat digambarkan dengan persamaan 
regresi sebagai berikut : 
Y = 74.02 +0.327 X1 
Dari persamaan regresi linier berganda di atas,memperlihatkan taksiran 
parameter b1=-0.327 dengan a =74.02 dan R-Square = 5.3% artinya, bahwa sebesar 
5.3% secara individu gaya belajar visual mempengaruhi prestasi belajarnya. 
Persamaan regresi pada pengaruh gaya belajar auditori terhadap prestasi 




























      
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa secara parsial, pengaruh gaya belajar 
auditori terhadap prestasi belajar peserta didik dapat digambarkan dengan persamaan 
regresi sebagai berikut : 
Y = 80.67 -0.150 X2 
Dari persamaan regresi linier berganda di atas, memperlihatkan taksiran 
parameter b1=-0.150 dengan a =80.67 dan R-Square = 1.1 % artinya, bahwa sebesar 
1.1% secara individu gaya belajar auditori mempengaruhi prestasi belajarnya. 
Persamaan regresi pada pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap prestasi 
belajar peserta didik. 
Tabel. 13 






















      
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa secara parsial,pengaruh gaya belajar 
kinestetik terhadap prestasi belajar peserta didikdapat digambarkan dengan 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 70.04 +0.615 X2 
Dari persamaan regresi linier berganda di atas, memperlihatkan taksiran 
parameter b1=-0.615 dengan a =70.04 dan R-Square = 12.9 % artinya, bahwa sebesar 
12.9% secara individu gaya belajar kinestetik mempengaruhi prestasi belajarnya. 
Selanjutnya dalam uji regresi linier berganda dilakukan Uji F dan Uji T. 
a. Uji F 
Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar tehadap prestasi peserta didik secara 
simultan maka digunakan uji F. Uji pengaruh ini dilakukan dengan rumusan hipotesis 
sebagai berikut : 
H0: tidak ada pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar peserta didik 
H1: ada pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar peserta didik 
Dengan menentukan a= 0.05 dengan Ftabel= 𝐹(𝑎;𝑣1;𝑣2 )= F (0.05; 2.95) dengan v1= k 
= 3 dan v2= n– (k + 1) sedangkan nilai Fhitung diperoleh dari output analisis data, 
maka bias dilakukan uji hipotesis dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
Karena Fhitung = 3.58 >Ftabel= 2.95 maka H0 ditolak atau Ha diterima yang 






b. Uji t 
Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar yang terdiri dari gaya belajar visual, 
auditori dan kinestetik terhadap prestasi belajar secara parsial, maka menggunakan 
uji t. 
1) Pengaruh gaya belajar visual terhadap prestasi belajar peserta didik 
Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar visual terhadap prestasi peserta 
didik secara parsial dapat dilakukan uji t. Uji pengaruh ini dilakukan dengan rumusan 
hipotesis sebagai berikut: 
H0: tidak ada pengaruh gaya belajar visual terhadap prestasi belajarpeserta 
didik 
H1: ada pengaruh gaya belajar visual terhadap prestasi belajar peserta didik 
Dengan menentukan a= 0.05 dengan ttabel= t(𝑎
2
, 𝑣1) = 2.05 dengan v1= n-(k + 1) 
sedangkan nilai thitung diperoleh dari output data, maka bias dilakukan uji hipotesis 
dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
Karena t tabel= 2.05 >  t hitung = 1.27 maka Ho diterima atau Ha ditolak yang 
berarti tidak ada pengaruh gaya belajar visual terhadap prestasi belajar peserta didik. 
2) Pengaruh gaya belajar auditori terhadap prestasi belajar peserta didik 
Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar auditori terhadap prestasi peserta 
didik secara parsial dapat dilakukan uji t. Uji pengaruh ini dilakukan dengan rumusan 
hipotesis sebagai berikut: 
H0: tidak ada pengaruh gaya belajar auditori terhadap prestasi belajar peserta 
didik 
H1: ada pengaruh gaya belajar auditori terhadap prestasi belajar peserta didik 
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Dengan menentukan a= 0.05 dengan t tabel= t(𝑎
2
,𝑣1) = 2.05 dengan v1= n –
 (k + 1) sedangkan nilai thitung diperoleh dari output data, maka bias dilakukan uji 
hipotesis dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
Karena ttabel= 2.05 > thitung = -0,57 maka Ho diterima atau Ha ditolak yang 
berarti tidak ada pengaruh gaya belajar auditori terhadap prestasi belajar peserta 
didik. 
3) Pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap prestasi belajar peserta didik 
Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap prestasi peserta 
didik secara parsial dapat dilakukan uji t. Uji pengaruh ini dilakukan dengan rumusan 
hipotesis sebagai berikut: 
H0: tidak ada pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap prestasi belajarpeserta 
didik 
H1:ada pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap prestasi belajar peserta didik 
Dengan menentukan a= 0.05 dengan t tabel= t(𝑎
2
,𝑣1) = 2.05 dengan v1= n –
 (k + 1) sedangkan nilai thitung diperoleh dari output data, maka bias dilakukan uji 
hipotesis dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
Karena t tabe l= 2.05 < t hitung  =  2.07 maka Ho ditolak atau Ha diterima yang 
berarti ada pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap prestasi belajar peserta didik. 
E. Pembahasan 
Setelah dilakukan analisis data berdasarkan uji hipotesis didapati bahwa 
terdapat pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar PAI peserta didik SDN 20 
Mandalle Kab. Pangkep. Hal ini dibuktikan dengan harga Fhitung = 3.58 
>Ftabel= 2.95 menunjukkan bahwa arah regresi signifikan atau berarti dengan tingkat 
signifikansi 0,000 < 5 % maka H0 ditolak atau Ha diterima yang berarti ada pengaruh 
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positif dan signifikan gaya belajar terhadap prestasi belajar peserta didik. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi gaya belajar visual, auditori dan 
kinestetik maka prestasi belajar akan semakin meningkat. 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Muhammad Nashrul 
‘Aziz dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Sekolah Dasar Negeri 1 
Blendis Gondang Tulungagung. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa : Ada 
pengaruh yang positif dan signifikan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik 
secara bersama – sama terhadap prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Blendis Gondang Tulungagung yang dibuktikan 
dengan Fhitung = 7,01 dengan kontribusi dari ketiga variabel bebas tersebut secara 
bersama – sama yaitu sebesar 19,63% terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hasil perhitungan, maka hipotesis nihil (Ho) 
ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima. Hal ini berarti bahwa, gaya belajar dapat 
menentukan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Bobbi DePorter dan Mike Hernacki 
bahwa gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana peserta didik 
menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah informasi yang diterimanya, 
kemampuan seorang untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda 
tingkatnya. Ada yang cepat, sedang dan ada pula yang sangat lambat karenanya 
mereka seringkali harus menempuh cara yang berbeda-beda untuk bisa memahami 
sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Maka peserta didik yang memanfaatkan 
gaya belajarnya dengan optimal akan memberikan pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajarnya 
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Dari hasil penelitian ini besarnya kontribusi gaya belajar visual, auditori dan 
kinestetik secara bersama-sama terhadap prestasi belajar PAI ditunjukkan dengan 
hasil perhitungan koefisien determinasi atau koefisien penentu. Setelah dianalisis 
ternyata variabel  gaya belajar visual, auditori dan kinestetik secara bersama-sama 
memberikan kontribusi terhadap kenaikan prestasi belajar sebesar 15% dan sisanya 
sebesar 85% berkaitan dengan variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Dari analisis penelitian ini menunjukkan bahwa variabel gaya belajar visual , 
auditorial dan kinestetik secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap 
kenaikan prestasi belajar yang cukup berarti. Ini menunjukkan bahwa peserta didik 
menyadari gaya belajarnya. Tetapi meskipun sadar mereka harus lebih lagi 
mengoptimalkan lagi gaya belajar yang mereka miliki. Untuk mengoptimalkan gaya 
belajar peserta didik maka diperlukan peran pendidik untuk mengajak peserta 
didiknya mengenali dan memahami gaya belajarnya serta dapat memberdayakan gaya 
belajar tersebut semaksimal mungkin. 
Dengan mengetahui gaya belajar peserta didiknya diharapkan pendidik dapat 
merancang pembelajaran yang mengacu pengoptimalan gaya belajar peserta didik. 
Jika gaya mengajar pendidik sesuai dengan gaya belajar peserta didik, semua 
pelajaran akan terasa mudah dan menyenangkan. Gaya mengajar pendidik merupakan 
strategi transfer informasi yang diberikan kepada peserta didiknya, sedangkan gaya 
belajar adalah bagaiman sebuah informasi dapat diterima dengan baik oleh peserta 
didiknya. Oleh karena itu setiap pendidik seharusnya memiliki data tentang gaya 
belajar masing-masing peserta didiknya. Kemudian pendidik harus bisa 
menyesuaikan gaya mengajarnya dengan gaya belajar peserta didik.  
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Sedangkan secara parsial hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
gaya belajar visual terhadap prestasi belajar PAI peserta didik SDN 20 Mnadalle Kab. 
Pangkep hal ini dapat dilihat t tabel= 2.05 >  t hitung = 1.27 maka Ho diterima atau 
Ha ditolak yang berarti tidak ada pengaruh gaya belajar visual terhadap prestasi 
belajar peserta didik. Semakin baik gaya belajar visual maka semakin baik pula pula 
prestasi belajar belajar yang diperoleh, begitu juga sebaliknya jika gaya belajar visual 
kurang baik maka prestasi belajar yang diproleh peserta didik juga kurang baik atau 
kurang memuaskan. 
Berdasarkan teori yang di ungkapkan oleh DePorter dan Hernacki bahwa 
peserta didik yang bergaya visual yang memegang peranan penting adalah 
mata/penglihatan (visual), mereka cenderung belajar melalui apa yang mereka lihat. 
Mereka belajar lebih cepat dengan menggunakan tampilan-tampilan visual, seperti 
diagram, buku pelajaran bergambar, dan video. Mata pelajaran PAI terdiri dari teori 
dan praktik. Dalam pembelajaran, pendidik lebih dominan untuk melakukan aktivitas 
visual dengan mewajibkan peserta didik untuk menyimak buku paket dan buku LKS 
yang ditentukan. Peserta didik diberi waktu membaca dulu sebelum pendidik mulai 
menjelaskan materi secara lisan. Materi dalam pembelajaran mata pelajaran PAI juga 
selalu menampilkan gambar-gambar di dalam materi tersebut. Namun peserta didik 
yang bergaya visual susah belajar dalam suasana yang ramai, ribut dan banyak 
gangguan serta biasanya sukar mengingat suatu informasi yang diberikan secara lisan 
dan seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan,tetapi tidak pandai dalam 
memilih kata-kata. 
Hasil penelitian tentang pengaruh gaya belajar auditori terhadap prestasi 
belajar PAI peserta didik SDN 20 Mandalle menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
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gaya belajar auditori terhadap prestasi belajar PAI peserta didik SDN 20 Mandalle 
dapat dilihat ttabel= 2.05 > thitung = -0,57 maka Ho diterima atau Ha ditolak yang 
berarti tidak ada pengaruh gaya belajar auditori terhadap prestasi belajar peserta 
didik. Semakin baik gaya belajar visual maka semakin baik pula pula prestasi belajar 
belajar yang diperoleh, begitu juga sebaliknya jika gaya belajar visual kurang baik 
maka prestasi belajar yang diproleh peserta didik juga kurang baik atau kurang 
memuaskan. 
Berdasarkan teori yang yang di ungkapkan oleh DePorter dan Hernacki bahwa 
peserta didik yang bertipe auditori mengandalkan kesuksesan belajarnya melalui 
telinga (alat pendengarannya). Peserta didik mempunyai gaya belajar auditori dapat 
belajar lebih cepat dengan menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan apa yang 
pendidik katakan. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, salah satu metode 
mengajar yang digunakan oleh pendidik dalam memberi penjelasan materi yaitu 
dengan metode ceramah, baik saat dalam ruang kelas maupun saat penjelasan dalam 
pelaksanaan praktik. Dalam pembelajaran praktik peserta didik auditorial kesulitan 
untuk mengolah informasi dalam bentuk tertulis, sementara pendidik selalu 
menganjurkan untuk biasa menggunakan buku.  
Hal ini disebabkan cara yang diterapkan guru dalam pembelajaran PAI belum 
menyesuaikan gaya belajar peserta didiknya yaitu selain menggunakan metode 
ceramah, guru juga seharusnya bisa lebih kreatif mengubah ,materi menjadi sebuah 
lagu dan menyanyikan bersama-sama namun hambatannya yaitu suasana kelas 
menjadi gaduh akhirnya menganggu kelas lainnya. Hal ini harus dicari solusimya 
agar prestasi meningkat tanpa menimbulkan efek gaduh tersebut. 
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Hasil penelitian tentang pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap prestasi 
belajar PAI peserta didik SDN 20 Mandalle menunjukkan bahwa ada pengaruh gaya 
belajar kinestetik terhadap prestasi belajar PAI peserta didik SDN 20 Mandalle dapat 
dilihat t tabe l= 2.05 < t hitung  =  2.07 maka Ho ditolak atau Ha diterima yang berarti 
ada pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap prestasi belajar peserta didik.. Semakin 
baik gaya belajar kinestetik maka semakin baik pula pula prestasi belajar belajar yang 
diperoleh, begitu juga sebaliknya jika gaya belajar kinestetik kurang baik maka 
prestasi belajar yang diproleh peserta didik juga kurang baik atau kurang memuaskan. 
Berdasarkan teori yang di ungkapkan oleh DePorter dan Hernacki bahwa 
peserta didik yang mempunyai gaya belajar kinestetik belajar melalui bergerak, 
menyentuh dan melakukan. Peserta didik yang seperti ini tidak tahan untuk duduk 
berlama-lama mendengarkan pelajaran. 
Dari hasil penelitian ini kontribusi yang diberikan gaya belajar kinestetik 
cukup berarti, hal ini disebabkan cara yang diterapkan pendidik dalam pembelajaran 
PAI telah menyesuaikan gaya belajar peserta didiknya yaitu mengajak belajar diluar 
kelas selain itu juga menerapkan game yang mengajar peserta didik untuk aktif 
bergerak.  Dalam penerapannya yang perlu diperhatikan adalah tidak semua peserta 
didik cenderung pada gaya belajar kinestetik. Jadi, pendidik harus pandai-pandai 
mengatur dan menerapkan gaya belajar kinestetik secara tepat agar semua peserta 







1. Gaya belajar peserta didik  
Berdasarkan pembahasan hasilpenelitian bahwa peserta didik di kelas VI SDN 
20 Mandalle didapatkan gaya belajar peserta didik dalam tiga macam yaitu: gaya 
belajar visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar kinestetik. 
2. Pengaruh Gaya Belajar Peserta Didik VI SDN 20 Mandalle 
Dari keseluruhan sampel sebanyak 31 peserta didik, yang mana pada gaya 
belajar visual didapatkan R-Sq sebesar 0% yang berarti bahwa tidak ada pengaruh 
gaya belajar visual terhadap prestasi belajar peserta didik. Pada gaya belajar auditori 
didapatkan R-Sq sebesar 0.% yang berarti tidak ada pengaruh gaya belajar auditori 
terhadap prestasi peserta didik. Dan pada gaya belajar kinestetik didapatkan R-Sq 
sebesar 12% yang berarti bahwa ada pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap 
prestasi belajar peserta didik jadi berarti gaya belajar kinestetik berpengaruh terhadap 
prestasi belajar peserta didik dan peserta didik lebih banyak memiliki gaya belajar 
kinestetik. 
3. Prestasi Belajar Peserta didik 
Untuk prestasi belajar peserta didik VI SDN 20 Mandalle didapatkan prestasi 
peserta didik dalam 4 kategori yaitu : kurang, cukup, baik, sangat baik. Berdasarkan 4 
kategori tersebut, maka didapatkan sebanyak 1 peserta didik atau 3.2% dari semua 
sampel berada pada kategori kurang. Kemudian untuk kategori cukup terdapat 11 
peserta didik atau 35.4% dari semua sampel yang ada, untuk kategori baik terdapat 14 
peserta didik atau 45.6% dari semua sampel. Dan untuk kategori sangat baik terdapat 
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5 peserta didik atau 16.2% dari 31 sampel. Berdasarkan hasil di atas maka dapat 
dikatakan bahwa prestasi belajar peserta didik yang dimiliki oleh peserta didik VI 
SDN 20 Mandalle berada pada tingkat nilai yang baik. 
4. Korelasi antara motivasi belajar dengan prestasi belajar peserta didik 
Dari hasil penelitian yang sebesar F = 2,95 jika dikonsultasikan dengan harga 
tabel taraf signifikan 5 % untuk jumlah subjek 31 peserta didik adalah 2,95 sehingga 
Fhitung> Ftabel (3.58 > 2,95) yang membuktikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 
yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif antara gaya belajar terhadap prestasi 
belajar peserta didik. 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini mempunyai implikasi bahwa: 
1. Untuk meningkatkan prestasi belajar yang tinggi pada peserta didik harus 
dapat mengetahui dan mengoptimalkan gaya belajarnya. 
2. Untuk meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) juga dilakukan dengan mengupayakan penggunaan media pembelajaran 
dan metode mengajar yang mampu mengakomodir tiap-tiap gaya belajar 
peserta didik. 
3. Peningkatan belajar juga erat dengan kemampuan kognitif peserta didik, cara 
pendidik memotivasi peserta didik, latihan-latihan yang sesuai, banyaknya 
waktu yang dihabiskan untuk belajar, umpan balik, perencanaan pembelajaran 
secara efektif oleh pendidik, kepahaman peserta didik terhadap pelajaran dan 
tugas yang diberikan, suasana belajar yang kondusif serta sarana dan 
prasarana yang dapat menunjang proses belajar. 
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Berdasarkan  hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas 
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Peserta Didik 
Diharapkan dapat menciptakan gaya belajar yang lebih intensif dalam rangka 
peningkatan prestasi belajar peserta didik. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan skripsi ini 
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LAMPIRAN : 1 Hasil Angket Gaya Belajar dan Prestasi Belajar PAI    Peserta Didik SDN 
20   Mandalle 
Gaya Belajar Visual 
No. 1 2 3 4 5 TOTAL 
1 1 3 3 2 3 12 
2 4 4 1 1 4 14 
3 3 4 3 1 3 14 
4 4 3 1 3 3 14 
5 1 4 4 3 4 16 
6 4 2 4 3 4 17 
7 4 4 3 3 1 15 
8 1 1 3 2 3 10 
9 3 4 4 3 3 17 
10 3 1 4 1 2 11 
11 3 4 4 3 1 15 
12 3 3 3 1 3 13 
13 1 3 3 1 3 11 
14 3 3 3 3 3 15 
15 3 3 2 2 2 12 
16 4 4 4 3 4 19 
17 1 4 3 1 4 13 
18 4 4 4 2 4 18 
19 3 1 3 1 3 11 
20 4 3 1 1 3 12 
21 3 4 4 4 3 18 
22 3 3 1 2 1 10 
23 4 3 2 3 1 13 
24 4 1 4 3 4 16 
25 1 2 3 3 3 12 
26 4 4 2 3 4 17 
27 4 4 4 4 1 17 
28 2 3 4 3 4 16 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 3 1 3 3 14 






Gaya Belajar Auditori 
No. 1 2 3 4 5 TOTAL 
1 3 3 3 3 1 13 
2 4 4 4 4 4 20 
3 1 4 1 1 4 11 
4 3 1 3 1 3 11 
5 3 4 4 3 1 15 
6 3 1 4 3 3 14 
7 4 3 4 3 1 15 
8 2 4 3 2 3 14 
9 3 3 3 1 3 13 
10 2 2 2 2 3 11 
11 3 3 3 3 1 13 
12 1 3 1 3 3 11 
13 1 3 2 3 2 11 
14 3 2 3 3 3 14 
15 2 3 3 3 1 12 
16 3 3 1 3 4 14 
17 3 4 4 3 3 17 
18 4 1 4 1 1 11 
19 1 2 3 1 1 8 
20 3 4 4 3 2 16 
21 2 3 1 3 2 11 
22 2 3 1 2 3 11 
23 3 1 4 3 1 12 
24 1 3 3 3 4 14 
25 1 3 2 2 3 11 
26 3 4 1 3 3 14 
27 1 4 1 2 3 11 
28 4 3 4 3 4 18 
29 2 1 4 1 1 9 
30 1 4 3 3 4 15 








Gaya Belajar Kinestetik 
No. 1 2 3 4 5 TOTAL 
1 3 4 2 1 4 14 
2 4 1 4 4 2 15 
3 3 3 4 3 1 14 
4 3 2 3 3 4 15 
5 3 3 4 3 3 16 
6 3 3 4 3 3 16 
7 4 1 3 4 3 15 
8 1 3 4 1 3 12 
9 3 3 3 3 1 13 
10 1 3 2 2 4 12 
11 3 3 1 3 3 13 
12 3 3 3 2 4 15 
13 3 3 3 3 4 16 
14 4 3 1 4 1 13 
15 3 1 3 1 3 11 
16 4 4 3 2 1 14 
17 3 3 4 4 1 15 
18 3 4 4 4 4 19 
19 3 2 2 2 2 11 
20 4 3 1 2 1 11 
21 3 1 3 2 1 10 
22 3 3 3 3 3 15 
23 3 2 3 3 2 13 
24 4 1 3 3 1 12 
25 3 1 3 3 2 12 
26 4 1 4 4 3 16 
27 4 4 4 4 1 17 
28 3 4 3 1 1 12 
29 3 4 4 4 4 19 
30 3 1 4 4 3 15 








Daftar Nilai Prestasi Belajar PAI Peserta Didik kelas VI di SDN 20 Mandalle 






1 Rahmat Hidayat L 75 
2 Rahmat Al Farizi L 80 
3 Syahrul Ramadhan L 80 
4 Muh. Khoirul Amiru L 70 
5 Muh. Nabil Saleh L 80 
6 Ahmad Aminullah L 75 
7 Muh. Fahmi L 80 
8 Ismail L 75 
9 Muh. Syahrul Ramadhan L 75 
10 Akmal Purnama L 75 
11 A Muh. Rifki L 85 
 
Daftar Nilai Prestasi Belajar PAI Peserta Didik kelas VI di SDN 20 Mandalle 
Kab. Pangkep Bergaya Auditori 
NO NAMA JENIS KELAMIN 
NILAI 
RAPOR 
1 Firman L 70 
2 Safaruddin L 80 
3 Muh. Widyawan Ahdiah L 85 
4 Muh. Hardiknasri L 80 
5 Muh. Kathami Hamza L 80 
6 Muh. Idris Galib L 70 
7 Athiyah Wardah Asri Hamal P 85 
8 Atika Sari P 80 
9 Risma Ayudiah Pratiwi P 80 








Daftar Nilai Prestasi Belajar PAI Peserta Didik kelas VI di SDN 20 Mandalle 






1 Zahratunnisa P 80 
2 A.Ully Ekayani P 75 
3 Arini Armil P 80 
4 Nurhana P 75 
5 Munawwarah P 80 
6 Rizky Auliah P 80 
7 Erni Insahyani P 75 
8 Syahrini P 85 
9 Nur Fathihah P 75 


































































B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 70.739 5.870  12.050 .000   
Gaya Belajar X1 .159 .272 .112 .585 .563 .856 1.169 
Gaya Belajar X2 -.145 .251 -.103 -.579 .567 1.000 1.000 
Gaya Belajar X3 .539 .329 .315 1.640 .113 .856 1.169 




























Lampiran 4 : Persamaan Regresi Linear Berganda  
 




 Mean Std. Deviation N 
Prestasi Belajar 78.7097 3.86604 31 
Gaya Belajar Visual 14.3226 2.72503 31 
Gaya Belajar Auditori 13.1613 2.73370 31 











Pearson Correlation Prestasi Belajar 1.000 .231 -.106 .359 
Gaya Belajar Visual .231 1.000 .011 .380 
Gaya Belajar Auditori -.106 .011 1.000 -.013 
Gaya Belajar Kinestetik .359 .380 -.013 1.000 
Sig. (1-tailed) Prestasi Belajar . .106 .286 .024 
Gaya Belajar Visual .106 . .477 .018 
Gaya Belajar Auditori .286 .477 . .471 
Gaya Belajar Kinestetik .024 .018 .471 . 
N Prestasi Belajar 31 31 31 31 
Gaya Belajar Visual 31 31 31 31 
Gaya Belajar Auditori 31 31 31 31 
Gaya Belajar Kinestetik 31 31 31 31 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .387a .150 .055 3.75783 
a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar Kinestetik, Gaya Belajar 
Auditori, Gaya Belajar Visual 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 67.112 3 22.371 3.584 .000a 
Residual 381.275 27 14.121   
Total 448.387 30    
a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar Kinestetik, Gaya Belajar Auditori, Gaya Belajar Visual 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 70.739 5.870  12.050 .000 
Gaya Belajar Visual .159 .272 .112 .585 .563 
Gaya Belajar Auditori -.145 .251 -.103 -.579 .567 
Gaya Belajar Kinestetik .539 .329 .315 1.640 .113 


























 Mean Std. Deviation N 
Prestasi Belajar 78.7097 3.86604 31 







Pearson Correlation Prestasi Belajar 1.000 .231 
Gaya Belajar Visual .231 1.000 
Sig. (1-tailed) Prestasi Belajar . .106 
Gaya Belajar Visual .106 . 
N Prestasi Belajar 31 31 








1 Gaya Belajar 
Visuala 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .231a .053 .021 3.82609 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 23.858 1 23.858 1.630 .212a 
Residual 424.529 29 14.639   
Total 448.387 30    
a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar Visual 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 74.023 3.735  19.817 .000 
Gaya Belajar Visual .327 .256 .231 1.277 .212 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
 





 Mean Std. Deviation N 
Prestasi Belajar 78.7097 3.86604 31 







Pearson Correlation Prestasi Belajar 1.000 -.106 
Gaya Belajar Auditori -.106 1.000 
Sig. (1-tailed) Prestasi Belajar . .286 
Gaya Belajar Auditori .286 . 
N Prestasi Belajar 31 31 








1 Gaya Belajar 
Auditoria 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .106a .011 -.023 3.91005 
a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar Auditori 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5.020 1 5.020 .328 .571a 
Residual 443.367 29 15.289   
Total 448.387 30    
a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar Auditori 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 80.679 3.508  22.999 .000 
Gaya Belajar Auditori -.150 .261 -.106 -.573 .571 












 Mean Std. Deviation N 
Prestasi Belajar 78.7097 3.86604 31 







Pearson Correlation Prestasi Belajar 1.000 .359 
Gaya Belajar Kinestetik .359 1.000 
Sig. (1-tailed) Prestasi Belajar . .024 
Gaya Belajar Kinestetik .024 . 
N Prestasi Belajar 31 31 








1 Gaya Belajar 
Kinestetika 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .359a .129 .099 3.67041 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 57.703 1 57.703 4.283 .048a 
Residual 390.684 29 13.472   
Total 448.387 30    
a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar Kinestetik 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 70.044 4.239  16.526 .000 
Gaya Belajar Kinestetik .615 .297 .359 2.070 .048 















Lampiran 5 : Uji F 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 67.112 3 22.371 3.584 .000a 
Residual 381.275 27 14.121   
Total 448.387 30    
a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar Kinestetik, Gaya Belajar Auditori, Gaya Belajar Visual 





















Lampiran 6 : Uji  t 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 74.023 3.735  19.817 .000 
Gaya Belajar Visual .327 .256 .231 1.277 .212 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 80.679 3.508  22.999 .000 
Gaya Belajar Auditori -.150 .261 -.106 -.573 .571 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 70.044 4.239  16.526 .000 
Gaya Belajar Kinestetik .615 .297 .359 2.070 .048 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
 
Menurut Nasution, gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan 
oleh seorang peserta didik dalam menangkap stimulus atau informasi, cara 
mengingat, berpikir dan memecahkan soal.1 
 
KISI-KISI ANGKET DAN  INSTRUMEN ANGKET 
























• Rapi dan teratur 8 











c. Kinestetik • Selalu 
berorientasi pada 





















Nilai Nilai rata-rata rapor   
 
 
                                                             
1Nasution S, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2009), h. 94. 
  
ANGKET PENELITIAN 
Identitas responden  
 Nama   : ................................................... 
 Kelas  : ................................................... 
 NIS  : .................................................. 
Dibawah ini telah disediakan angket dengan beberapa alternatif pilihan. Pilihlah 
salah satu jawaban yang paling cocok dengan keadaan/ perasaan saudara dengan 
memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia. 
Keterangan : 
SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju) 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1 Saya lebih suka melihat gambar daripada 
mendengar penjelasan dari guru pada mata 
pelajaran PAI 
    
2 Ketika mengerjakan tugas atau soal PAI saya 
selalu membaca petunjuk atau perintahnya lebih 
dahulu 
    
3 Saya suka mencoret-coret dalam buku selama 
pelajaran berlangsung. 
    
4 Saya paling senang belajar apabila disertai 
langsung dengan praktik 
    
5 Saya lebih mudah mengingat apa yang dilihat 
daripada yang didengar 
    
6 Saya lebih mudah memahami materi pelajaran PAI 
ketika guru mengajar menggunakan media 
pembelajaran berupa model gambar 
    
7 Saya tidak senang menggunakan tinta pena yang 
berbeda atau stabilo untuk mempertegas tulisan-
tulisan dalam catatan PAI 
 
    
8 Setelah selesai belajar, saya merapikan buku, 
pensil dan alat tulis lainnya. 
 
    
9 Mudah bagi saya untuk membaca buku catatan 
PAI atau mata pelajaran yang lain secara khusus di 
    
rumah 
10 Ketika membaca buku catatan, saya menggunakan 
jari saya untuk menunjuk kata atau kalimat yang 
sedang saya baca.  
    
11 Ketika menyampaikan pendapat atau menjawab 
pertanyaan, saya tidak terbiasa berbicara dengan 
cepat dan lancar. 
    
12 Saya mendengarkan penjelasan guru PAI supaya 
tidak perlu membaca buku di rumah. 
    
13  Jika membaca lebih senang membaca dengan 
suara keras. 
    
14 Saya lebih suka humor atau gurauan lisan daripada 
membaca buku humor/komunikasi dibanding seni 
lainnya. 
    
15 Saya seringkali lupa dengan apa yang disampaikan 
guru jika saya tidak mencatatnya. 



































Wardatul Jannah, lahir di Tamarupa, pada tanggal 29 
Oktober 1994. Merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. 
Buah hati dari bapak Muh. Zainuddin dan ibu St. Syamsuri. 
Mulai memasuki jenjang pendidikan formal di SD Negeri 
19 Tamarupa, Kec. Mandalle, Kab. Pangkep. 
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di 
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Arrahman DDI 
Galla Raya, Kab. Pangkep. Penulis kemudian melanjutkan pendidikan disekolah yang 
sama yakni Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Arrahman DDI Galla Raya, Kab. 
Pangkep dan tamat pada tahun 2012. Saat Penulis duduk di bangku MA beberapa 
organisasi yang telah diikuti antara lain: OSIS (Organisasi Intra Sekolah) PMR 
(Palang Merah Remaja) dan Pramuka. 
 Setelah menamatkan pendidikan di MA, penulis melanjutkan ke jenjang 
perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan mengambil 
Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 
2012, dan menyelesaikan studinya pada tahun 2016. 
 
 
 
 
 
